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ABSTRAK

Annisa Julianti Wahab. 2024. “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA
Negeri 8 Makassar dalam Menyelesaikan Soal Cerita Barisan dan Deret menurut
Kastolan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Usman
Mulbar dan Pembimbing Il Haerul Syam.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret menurut Kastolan yang
dilakukan siswa kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian
ini diikuti 32 siswa dalam menyelesaikan soal tes, kemudian diambil 3 subjek untuk
wawancara yang mewakili setiap jenis kesalahan menurut Kastolan yang dilakukan
saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Analisis kesalahan siswa mengacu pada
analisis kesalahan menurut Kastolan yang terdiri atas 3 jenis kesalahan, yaitu
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Adapun hasil
penelitian diperoleh: 1) Persentase kesalahan siswa melakukan kesalahan
konseptual pada soal nomor 1 sebesar 62.5% dan pada soal nomor 2 sebesar 78%.
Subjek melakukan kesalahan konseptual dimana subjek salah dalam menentukan
rumus dan subjek tidak menuliskan rumus yang digunakan. 2) Persentase kesalahan
siswa melakukan kesalahan prosedural pada soal nomor 1 sebesar 93.7% dan pada
soal nomor 2 sebesar 87.5%. Subjek melakukan kesalahan prosedural dimana siswa
tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta tidak menuliskan kesimpulan
akhir. 3) Persentase kesalahan siswa melakukan kesalahan teknik pada soal nomor
1 sebesar 78% dan pada soal nomor 2 sebesar 84.3%. Subjek melakukan kesalahan
teknik dimana siswa melakukan kesalahan dalam menghitung sehingga
menyebabkan kesalahan pada akhir jawaban.

Kata Kunci: Analisis, Kesalahan, Barisan dan Deret
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan menciptakan lingkungan
dan proses belajar yang dapat secara aktif mendorong peserta didik untuk
berkembang secara sosial, keagamaan, kebangsaan, pengendalian diri,
kecerdasan, kepribadian luhur, dan kemampuan yang diinginkan bangsa
(Junaedi, 2019). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam
kehidupan. Menurut Mauliandri dan Kartini (2020) pendidikan memiliki
potensi untuk mengubah pola berpikir sehingga mereka dapat melakukan
inovasi atau perubahan untuk meningkatkan kualitas diri dalam semua
aspek kehidupan. Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia terdapat salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yaitu matematika.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari perhitungan, penalaran,
hal-hal abstrak, menghafal rumus, proses berpikir, dan pemahaman
teorema, yang digunakan sebagai dasar ilmu eksak lainnya (Lestari dkk,
2019). Menurut Sulistyarini (2016), matematika adalah mata pelajaran yang
wajib dipelajari oleh semua siswa dari bangku sekolah dasar hingga sekolah
menengah. Matematika membantu memahami dan menyampaikan
informasi sebagai upaya pembentukan pola pikir dalam pemahaman ilmu
pengetahuan dan kemampuan penalaran (Upu dkk, 2022). Matematika
dianggap sulit dan membosankan saat diajarkan di sekolah, membuat

banyak siswa malas untuk belajar. Hardiyanti (2016) menyatakan bahwa



siswa menghadapi kesulitan saat belajar matematika karena mereka hanya
menghafal konsep matematika tanpa memahami maknanya. Siswa sering
melakukan kesalahan saat menyelesaikan masalah matematika dan tidak
dapat menemukan solusi penyelesaiannya. Masalah matematika umumnya
berbentuk soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Soal cerita dalam mata pelajaran matematika adalah soal yang
disajikan dalam bentuk uraian atau cerita yang makna dari konsep dan
ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan relasi matematika
(Aminah dan Kurniawati, 2018). Pemberian soal cerita dimaksudkan untuk
mengenalkan kepada siswa tentang manfaat matematika dan untuk melatih
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Nur dkk (2018), sebelum menyelesaikan
soal cerita, siswa harus memahami isi soal cerita. Setelah itu, siswa harus
menarik kesimpulan tentang obyek-obyek yang harus dipecahkan dan
memisalkannya dengan simbol matematika. Setelah itu, siswa harus
menyelesaikannya sampai pada tahap akhir. Materi barisan dan deret adalah
salah satu masalah matematika yang dapat ditulis dalam bentuk soal cerita.
Barisan dan deret merupakan salah satu materi pelajaran matematika
yang dipelajari oleh siswa di bangku SMA sederajat. Materi barisan dan
deret membuat siswa kesulitan mengerjakan soal karena siswa tidak
memahami materi sehingga siswa tidak dapat menghafal rumus dengan
benar. Selain itu, siswa tidak memiliki kemampuan untuk membedakan
antara rumus barisan dan deret, dan siswa tidak teliti dalam memahami soal

yang ditanyakan (Saifuddin dkk, 2018). Selanjutnya Hardiyanti (2016)



mengatakan beberapa masalah yang dihadapi siswa saat menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan barisan dan deret yaitu kesulitan menentukan rumus
suku ke-n, kesulitan memahami konsep suku pertama dari barisan, dan
kesulitan memahami maksud dari soal yang diberikan. Hal ini dapat
membuat siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi barisan dan deret.

Widyatari (Nur dkk, 2018) menyatakan bahwa kesalahan yang paling
sering dilakukan oleh siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
adalah kesalahan dalam menentukan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal cerita barisan dan deret. Selain itu, Ningrum (Zebua,
2020) menyatakan bahwa kesalahan pemahaman bahasa, yaitu kesulitan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal yang diberikan
menjadi salah satu kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa saat
menyelesaikan soal yang disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa
dalam memahami bahasa soal.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 17 November 2022
peneliti melakukan wawancara awal di SMA Negeri 8 Makassar kepada
salah satu guru matematika, diperoleh informasi bahwa ketika siswa
diberikan soal atau permasalahan, siswa tidak mengerti apa yang terlebih
dahulu harus dikerjakan, tidak sesuainya langkah pengerjaan, kurangnya
keterampilan menghitung yang dimiliki siswa, kurangnya pemahaman
konsep siswa, dan siswa harus membaca berulang-ulang kali untuk

memahami maksud dan tujuan soal.
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Gambar 1. 1 Hasil Pekerjaan Siswa

Hal ini diperkuat dengan berdasarkan hasil observasi kedua yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 6 April 2023 kepada siswa kelas X
UPT SMA Negeri 8 Makassar, pada soal cerita barisan dan deret yang
diberikan kepada siswa berdasarkan gambar 1.1 ternyata siswa tidak dapat
menerapkan rumus dengan benar yang sesuai dengan soal. Kemudian, tidak
sesuainya langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab
soal dan siswa melakukan kesalahan dalam menghitung sehingga

mengakibatkan kesalahan pada akhir jawaban.



Kesalahan penyelesaian soal cerita barisan dan deret oleh siswa perlu
dilakukan analisis agar diketahui apa saja kesalahan siswa serta penyebab
adanya kesalahan tersebut sehingga kadar kesalahannya dapat dikurangi
saat mengerjakan atau menyelesaikan soal cerita barisan dan deret. Kastolan
(Ulfa & Kartini, 2021) membedakan jenis kesalahan menjadi tiga bagian
yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik.
Kesalahan konseptual berfokus pada kesalahan penafsiran istilah, konsep,
atau prinsip dari sebuah permasalahan, sedangkan kesalahan prosedural
berfokus pada kesalahan penyusunan langkah-langkah sistematis ketika
menyelesaikan suatu masalah. Sementara itu, kesalahan teknik berfokus
pada kesalahan dalam perhitungan, operasi matematika yang dilakukan,
ataupun penulisan simbol (Soesanto, 2021).

Penelitian Ayuningsih, dkk (2020) mengungkapkan bahwa kesalahan
konseptual adalah kesalahan yang paling tinggi sebesar 83%, diikuti oleh
kesalahan prosedural sebesar 56%, dan kesalahan teknik sebesar 17%,.
Faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan yaitu kesulitan memahami
konsep, kurangnya latihan soal, sikap terburu-buru dalam menyelesaikan
soal, dan kurang teliti. Selanjutnya penelitian Azizah dan Rahmawati (2023)
juga mengungkapkan mengungkapkan bahwa Kkesalahan konseptual
memiliki kesalahan tertinggi sebesar 26,26%, diikuti oleh kesalahan
prosedural sebesar 11,11% dan kesalahan teknik sebesar 2,02%. Penyebab
siswa melakukan kesalahan yaitu siswa tidak memahami tujuan soal
sehingga siswa menggunakan rumus yang salah, tidak memahami konsep

sehingga siswa hanya menjawab soal setengah langkah, dan tidak mengecek



kembali hasil jawaban. Penggunaan analisis kesalahan menurut Kastolan
memudahkan dalam mengklasifikasi atau mengelompokkan kesalahan
beserta penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
terkhusus pada materi barisan dan deret.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X
UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Barisan dan Deret menurut Kastolan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalahnya sebagai

berkut:

1. Bagaimana bentuk kesalahan konseptual siswa kelas X UPT SMA
Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan
deret menurut Kastolan?

2. Bagaimana bentuk kesalahan prosedural siswa kelas X UPT SMA
Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan
deret menurut Kastolan?

3. Bagaimana bentuk kesalahan teknik siswa kelas X UPT SMA Negeri 8
Makassar dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan deret

menurut Kastolan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

yaitu sebagai berikut:



1. Untuk menganalisis bentuk kesalahan konseptual siswa kelas X UPT
SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan
dan deret menurut Kastolan.

2. Untuk menganalisis bentuk kesalahan prosedural siswa kelas X UPT
SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan
dan deret menurut Kastolan.

3. Untuk menganalisis bentuk kesalahan teknik siswa kelas X UPT SMA
Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita materi barisan dan

deret menurut Kastolan.

D. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka peneliti perlu menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah dalam
penelitian di atas.

1. Analisis kesalahan adalah kegiatan penyelidikan terhadap suatu
penyimpangan atau masalah lalu melakukan tindakan untuk
memperoleh penyelesaian atau pemecahan masalah.

2. Soal cerita matematika adalah soal yang disajikan dalam bentuk uraian
atau cerita yang menggambarkan permasalahan matematika yang
berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari dan untuk
menyelesaikannya membutuhkan pemahaman dan penalaran logis, serta
pemahaman antar konsep.

3. Analisis kesalahan Kastolan dibagi menjadi 3 vyaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Kesalahan yang

dilakukan pada kesalahan konseptual yaitu siswa tidak dapat



menafsirkan soal atau menggunakan salah satu istilah, konsep, atau
prinsip, siswa tidak dapat memilih atau salah dalam menentukan rumus
matematika yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal, dan siswa
sudah dapat memilih rumus, tetapi tidak dapat menerapkan rumus
tersebut dengan benar. Kesalahan yang dilakukan pada kesalahan
prosedural yaitu siswa tidak bisa menuliskan langkah penyelesaian soal
sesuai perintah soal, siswa tidak menuliskan yang diketahui, ditanyakan,
dan kesimpulan akhir jawaban sesuai perintah soal, dan siswa tidak
dapat menyelesaikan soal sampai bentuk paling sederhana. Kesalahan
yang dilakukan pada kesalahan teknik yaitu siswa melakukan kesalahan
dalam operasi hitung, dan siswa melakukan kesalahan dalam
memindahkan angka atau operasi hitung dari langkah satu ke langkah
berikutnya.

4. Barisan dan deret secara umum, dibagi menjadi dua yaitu barisan dan
deret aritmetika serta barisan dan deret geometri. Materi yang akan

digunakan dalam penelitian ini yaitu barisan dan deret aritmetika.

E. Manfaat Penelitian

Adapun diharapkan manfaat penelitian ini yaitu:

1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada siswa terkait kesalahan yang dilakukan agar bisa
memperbaikinya dan lebih teliti mengerjakan setiap soal terkhusus soal

cerita barisan dan deret.



2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
guru matematika tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret sebagai bahan atau
acuan menyusun strategi atau metode pembelajaran untuk upaya
mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran.

4. Bagi Peneliti
Pengalaman dan pengetahuan tentang materi yang berkaitan dengan soal
cerita yang terkait dengan barisan dan deret dapat diperluas dan

ditambahkan untuk mempersiapkan pengajaran di masa depan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Matematika di Sekolah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran proses
interaksi pendidik dengan siswa dan sumber belajar yang berlangsung
dalam lingkungan belajar (Junaedi, 2019). Menurut Pane dan Dasopang
(2017), pembelajaran juga merupakan proses mengatur dan
mengorganisasi lingkungan di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong mereka untuk melakukan proses belajar.
Sedangkan menurut Komalasari (Faizah, 2020) pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses pembelajaran yang
dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis untuk
membantu siswa atau pembelajar mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Mufarrokah (Faizah, 2020) mengemukakan bahwa
terdapat dua konsep dalam kegiatan pembelajaran yaitu belajar dan
mengajar. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan siswa, sedang
mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai proses belajar mengajar atau interaksi antara guru, siswa, dan
sumber belajar yang terjadi dalam lingkungan belajar (sekolah) yang

direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis untuk

10
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memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan cara
yang efektif dan efisien.

Matematika menurut Lambertus (Agustina, 2020) adalah ilmu yang
mempelajari tentang pola, struktur, keteraturan yang terorganisasi, yang
dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisi kemudian ke unsur-unsur
yang terdefinisi, hingga ke aksioma dan dalil-dalil atau teorema.
Matematika adalah ilmu yang digunakan di semua bidang, seperti
ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, industri, dan lainnya. Oleh
karena itu, matematika wajib dipelajari di semua jenjang pendidikan.

Pembelajaran matematika di sekolah mengacu pada ketiga fungsi
matematika yaitu sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan
(Agustina, 2020). Menurut Depdiknas (Rizgi & Surya, 2017) tujuan
pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk meningkatkan
kemampuan untuk memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis dan penalaran dalam mengambil kesimpulan,
meningkatkan kemampuan untuk memberikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan secara lisan, tertulis, gambar, grafik, peta,
diagram, dan lain sebagainya. Menurut National Council Of Teacher Of
Mathematics (NCTM) (Agustina, 2020) ada lima tujuan siswa harus
mempelajari matematika yaitu:

a. Mereka belajar untuk menghargai matematika (They Learn to

Value Mathematics).
b. Mereka menjadi percaya diri dengan kemampuannya dalam

mengerjakan matematika.
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c. Mereka menjadi pemecah masalah matematika.

d. Mereka belajar untuk berkomunikasi secara matematika.

e. Mereka belajar untuk bernalar atau beralasan secara matematika.

2. Analisis Kesalahan

Analisis didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
sebagai penyelidikan atas suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui penyebabnya, dan sebagainya.
Sedangkan menurut Rangkuti (Andriani dkk, 2017) menyatakan bahwa
analisis adalah proses memahami semua informasi yang ada pada suatu
kasus untuk mengidentifikasi masalah apa yang sedang terjadi dan
kemudian memutuskan tindakan apa yang harus dilakukan segera untuk
mencapai penyelesaian atau pemecahan masalah.

Pujilestari (2018) mendefinisikan kesalahan sebagai penyimpangan
yang dilakukan dari jawaban yang sebenarnya. Selanjutnya menurut
Sukiman (Meilanawati & Pujiastuti, 2020) menyatakan bahwa
kesalahan adalah penyimpangan jawaban yang tepat dan memiliki sifat
sistematis, tidak berubah-ubah, atau insidental pada area tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
analisis kesalahan adalah kegiatan penyelidikan terhadap suatu
penyimpangan atau masalah lalu melakukan tindakan untuk
memperoleh penyelesaian atau pemecahan masalah.

Kesalahan dalam matematika dapat dilihat dari cara siswa
mengerjakan soal. Soal diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk

mengukur kemampuan mereka untuk memahami materi yang diberikan
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oleh guru. Namun, hasil tes tidak selalu memuaskan, artinya siswa tidak
selalu benar saat menyelesaikan soal tersebut dan siswa sering
melakukan kesalahan. Menurut Ischak & Warji (Suardi dkk, 2022) ada
dua faktor yang dapat menimbulkan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Faktor tersebut adalah faktor internal
dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal berasal dari siswa itu sendiri, baik biologis
maupun psikologis, seperti kecerdasan, kelemahan fisik, sikap, dan
kebiasaan yang salah dalam belajar.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari lingkungan luar siswa sendiri, yang
mencakup lingkungan alam seperti tempat belajar, model
pembelajaran, suasana, dan sebagainya, serta lingkungan sosial yang
terkait dengan pergaulan manusia.

Setelah mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan, perlu ada upaya untuk menangani kesalahan
tersebut, baik dari guru maupun siswa, agar pembelajaran matematika
menjadi lebih efektif dan mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa
saat menyelesaikan soal matematika.

Kesalahan siswa perlu kita analisis lebih lanjut untuk mengetahui
gambaran tentang kelemahan siswa dalam mengerjakan soal tes. Dalam

hal ini, kita harus mengklasifikasikan kesalahan siswa dalam kategori
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tertentu, sehingga pembelajaran dapat diarahkan untuk memperbaiki
kesalahan tersebut.

Model Newman adalah salah satu analisis kesalahan yang paling
umum digunakan ketika menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh
siswa. Model ini menganalisis kesalahan siswa dalam hal membaca soal,
memahami soal, kesalahan transformasi, kesalahan ketrampilan proses,
dan kesalahan penulisan jawaban akhir (Rahmawati & Permata, 2018).
Model Newman ini sudah sering digunakan untuk menentukan jenis
kesalahan mana yang lebih banyak dilakukan oleh siswa selama
pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian ini menggunakan
sebuah model analisis lain untuk mengetahui jenis kesalahan dalam
pengerjaan masalah matematika, yaitu dengan model analisis kesalahan

Kastolan.

. Soal Cerita Matematika

Soal cerita matematika adalah soal yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dan memberikan gambaran yang nyata pada
permasalahan kehidupan yang sebenarnya (Lestari dkk, 2019).
Selanjutnya menurut Rudyanto (2017) menyatakan bahwa soal cerita
adalah jenis soal yang membahas masalah matematika yang terkait
dengan situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu menurut Aminah dan
Kurniawati (2018) mengatakan bahwa soal cerita adalah soal yang
disajikan dalam bentuk uraian atau cerita yang makna konsep dan
ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan relasi matematika.

Sedangkan, menurut Dinnullah dkk (2019) mengatakan bahwa soal
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cerita matematika adalah jenis soal yang membutuhkan pemahaman dan
penalaran  logis serta pemahaman antar konsep  untuk
menyelesaikannya.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa soal cerita
matematika adalah soal yang disajikan dalam bentuk uraian atau cerita
yang menggambarkan permasalahan matematika yang berkaitan dengan
kehidupan nyata sehari-hari dan memerlukan pemahaman dan penalaran
logis serta membutuhkan pemahaman antar konsep untuk
menyelesaikannya.

Menurut Sukarno (Kaprinaputri, 2013) untuk dapat menyelesaikan
soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan sebagai berikut:

a. Menentukan hal yang diketahui dalam soal.

b. Menentukan hal yang ditanyakan dalam soal.

c. Membuat model matematika (kalimat matematika).

d. Melakukan komputasi (perhitungan).

e. Mengintepretasi model jawaban ke permasalahan soal semula.

Kemampuan tersebut dapat membantu siswa menyelesaikan soal
cerita matematika. Kegiatan siswa bukan hanya mengumpulkan hasil
jawaban soal, tetapi juga mempelajari langkah-langkah yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal cerita. Menurut Soedjadi (Baskorowati,
2021), penyelesaian soal cerita matematika dapat dilakukan dengan
tahapan berikut:

a. Membaca soal cerita dengan teliti untuk memahami arti setiap

kalimat.
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b. Menyisihkan dan memaparkan apa yang ditanya oleh soal,
pengerjaan hitung apa yang diperlukan.
c. Membentuk model matematika dari soal.
d. Mengerjakan model berdasarkan aturan matematika sehingga
memperoleh jawaban soal tersebut.
e. Mengembalikan jawaban model matematika kepada jawaban soal
aslinya.
4. Analisis Kesalahan Menurut Kastolan
Kesalahan penyelesaian soal matematika adalah kekeliruan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan. Kesalahan yang
sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika menurut
(Maulana dan Dach (2020) yaitu beberapa kesalahan yang sering
dilakukan siswa saat menyelesaikan soal matematika yaitu kesalahan
dalam memahami konsep dan rumus matematika, kesalahan dalam
menghitung, kesalahan dalam memahami simbol dan tanda, dan
kesalahan dalam memilih atau menggunakan prosedur penyelesaian.
Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika terkhususnya
pada soal cerita perlu dilakukan analisis kesalahan agar diketahui apa
saja kesalahan siswa serta penyebab adanya kesalahan tersebut sehingga
kadar kesalahannya dapat dikurangi saat mengerjakan atau
menyelesaikan soal cerita barisan dan deret. Analisis kesalahan
Kastolan (Ulfa & Kartini, 2021) kesalahan Kastolan dapat dibedakan

menjadi 3 bagian yaitu sebagai berikut
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Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Menurut Kastolan

No.

Jenis Kesalahan

Indikator

Kesalahan Konseptual

. Siswa tidak dapat menafsirkan soal

atau menggunakan salah satu istilah,
konsep, atau prinsip.

. Siswa tidak dapat memilih atau salah

dalam menentukan rumus
matematika yang harus digunakan
dalam menyelesaikan soal.

. Siswa sudah dapat memilih rumus,

tetapi tidak dapat menerapkan rumus
tersebut dengan benar.

Kesalahan Prosedural

Siswa tidak bisa menuliskan langkah
penyelesaian soal sesuai perintah
soal.

. Siswa tidak menuliskan yang

diketahui, ditanyakan, dan
kesimpulan akhir jawaban sesuai
perintah soal.

Siswa tidak dapat menyelesaikan soal
sampai bentuk paling sederhana.

Kesalahan Teknik

Siswa melakukan kesalahan dalam
operasi hitung.

. Siswa melakukan kesalahan dalam

memindahkan angka atau operasi
hitung dari langkah satu ke langkah
berikutnya.

Adapun contoh kesalahan yang dilakukan berdasarkan indikator

kesalahan Kastolan adalah sebagai berikut:




a. Kesalahan Konseptual
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Tabel 2. 2 Contoh Kesalahan Konseptual

Soal Kesalahan Konseptual Siswa
Hasil produksi pakaian | Diketahui:
seragam sekolah putih abu- | ¢ Hasil produksi pakaian seragam

abu yang dibuat oleh siswa-
siswa SMK Jurusan Tata
Busana pada bulan Maret
menghasilkan 100 setel dan
pada bulan Agustus
menghasilkan 150 setel.
Hasil produksi pada bulan
Desember adalah --- setel.

pada bulan Maret (U;) = 100 setel
e Hasil produksi pakaian seragam
pada bulan Agustus (Ug) = 150 setel
Ditanyakan:
Berapa hasil
Desember?

produksi pada bulan

Penyelesaian:

U; = a+ 2b = 100.... Persamaan (1)
Ug = a+ 7b = 150.... Persamaan (2)
Eliminasi  Persamaan dan
Persamaan 2

¢, = a—+-2b6=100

Ug=-a+7b =150 ~=

(1)

—5b = =50
po 50
Fr

b= 10

Substitusi b = 10 ke persamaan (1)
a+2b =100
a+ 2(10) = 100

a+20=100
a=100-20
a =80

Mencari hasil produksi pada bulan
Desember

Sp =7 (2a+ (n—1)b)
S12 = —(2(80) + (12 — 1)10)

Si, = 6(160 + (110))
512 = 6(270)
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512 = 1620

Dilihat pada Tabel 2.2 kesalahan konseptual yang dilakukan siswa
adalah siswa salah dalam menggunakan rumus atau tidak dapat memilih
rumus yang benar karena pada soal tersebut yang diminta yaitu hasil
produksi pakaian seragam pada bulan Desember bukan total
keseluruhan hasil produksi pakaian seragam selama bulan Januari —
Desember.

b. Kesalahan Prosedural

Tabel 2. 3 Contoh Kesalahan Prosedural

Soal

Kesalahan Prosedural Siswa

Hasil  produksi  pakaian
seragam sekolah putih abu-
abu yang dibuat oleh siswa-
siswa SMK Jurusan Tata
Busana pada bulan Maret
menghasilkan 100 setel dan
pada bulan Agustus
menghasilkan 150 setel.
Hasil produksi pada bulan
Desember adalah --- setel.

Diketahui:

e Hasil produksi pakaian seragam
pada bulan Maret (Us) = 100 setel

e Hasil produksi pakaian seragam
pada bulan Agustus (Ug) = 150 setel

Ditanyakan:

Berapa hasil produksi pada bulan

Desember?

Penyelesaian:

U,=a+n-1)b

U, =80+ (12 —1)10

Uy, =80+ 110

e = 180

Dilihat dari Tabel 2.3 kesalahan prosedural yang dilakukan siswa
adalah siswa langsung memasukkan nilai suku pertama (a) dan beda
atau selisih (b) tanpa menuliskan langkah pengerjaan untuk mencari

nilai suku pertama (a) dan bedanya (b).
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c. Kesalahan Teknik

Tabel 2. 4 Contoh Kesalahan Teknik

Soal Kesalahan Teknik Siswa
Hasil produksi pakaian | Diketahui:
seragam sekolah putih abu- | o Hasil produksi pakaian seragam
abu yang dibuat oleh siswa- | 5343 hylan Maret (U,) = 100 setel
siswa SMK Jurusan Tata . . .
e Hasil produksi pakaian seragam
Busana pada bulan Maret da bulan Agustus (Uy) = 150 setel
menghasilkan 100 setel dan _pada bulan AgUstus (Us) = sete
Ditanyakan:

pada  bulan  Agustus _ _

menghasilkan 150  setel. Berapa hasil produksi pada bulan
Hasil produksi pada bulan Desember?

Desember adalah --- setel. | Penyelesaian:

U; =a+ 2b = 100.... Persamaan (1)

Ug = a+ 7b = 150.... Persamaan (2)

Eliminasi  Persamaan (1) dan
Persamaan 2

U;=a+ 2b =100
Ug'=a=+ib = 1507 "2

—5p = =50
—50
& =
b= 10
Substitusi b = 10 ke persamaan
a+2b =100
a+ 2(10) = 100
a+20=100
a=100+ 20
a=120
Mencari hasil produksi pada bulan
Desember

U,=a+ n-1)b

Uy, = 120 + (12 — 1)10
Uy, = 120 + 110

Uy, = 230

Dilihat pada Tabel 2.4 kesalahan teknik yang dilakukan siswa adalah

siswa kurang tepat dalam memindahkan angka atau operasi hitung dari
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langkah satu ke langkah berikutnya yang seharusnya digunakan adalah

operasi (—) bukan operasi (+) sehingga menyebabkan kesalahan pada

akhir jawaban.

5. Barisan dan Deret

a. Barisan Aritmetika
Barisan aritmetika merupakan barisan bilangan dengan selisih antar
dua suku yang berurutan nilainya sama. a menyatakan suku pertama
pada barisan tersebut (U, ), b menyatakan nilai selisih antar dua suku
yang berurutan, dan U, menyatakan suku barisan ke-n, sehingga
dapat dituliskan persamaan umum dari barisan aritmatika yaitu:

U,=a+(n—-1)b

Contoh Soal:
Rudi menabung di bank dengan selisih kenaikan nominal uang yang
ditabung antarbulan tetap. Jika pada bulan ke-5, nominal uang yang
ditabung Rp70.000,00 dan pada bulan ke-9 Rudi menabung sebesar
Rp90.000,00. Tentukan:
a. Berapa rupiah selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?
b. Berapa rupiah uang yang ditabung Rudi untuk pertama kalinya?
Jawab :
Diketahui :
Bulan ke — 5 (Us) = Rp70.000
Bulan ke — 9 (Uy) = Rp90.000

Ditanyakan :
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a. Berapa rupiah selisih nominal uang yang ditabung antarbulan
(b)?
b. Berapa rupiah uang yang ditabung Rudi untuk pertama kalinya
(a)?
Penyelesaian :
Karena selisih (b) kenaikan nominal uang yang ditabung antarbulan
tetap maka termasuk dalam barisan aritmatika. Rumus suku ke-n
dari barisan aritmatika yaitu :
U,=a+n—-1)b
Us =a+ 4b =70.000,....%.] persamaan 1
Us=a+8b=90.000....... persamaan 2
Eliminasi persamaan 1 dan persamaan 2

Us =a+4b = 70.000
Us =a+8b=90.000 -

—4b = —20.000
i —20.000

in

b = 5.000

b adalah beda atau selisih.

Jadi, selisih nominal uang yang ditabung Rudi antarbulan adalah
Rp5.000,00.

Selanjutnya, menentukan uang yang ditabung Rudi pertama kali,
yaitu menentukan suku pertama yang dilambangkan dengan a

dengan bantuan nilai b (beda) yang telah diketahui.
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Substitusikan b = 5.000 ke persamaan 1

a+4b =70.000

a + 4(5.000) = 70.000

a+ 20.000 = 70.000

a = 70.000 — 20.000

a = 50.000

Jadi, uang yang ditabung Rudi untuk pertama kalinya adalah

sebesar Rp50.000,00.

. Deret Aritmetika

Deret aritmetika merupakan penjumlahan dari semua suku suatu
barisan aritmetika. Apabila jumlah n suku barisan aritmatika yang

berurutan dinyatakan sebagai S,,, maka:

n

Sp= 3 (a+Uy) atau s, = > (2a+ (n—1)b)

Keterangan :

S, = Jumlah n suku pertama

Contoh Soal :

Seorang anak menabung di suatu bank dengan selisih kenaikan
tabungan antarbulan tetap. Pada bulan pertama sebesar
Rp50.000,00, bulan kedua Rp55.000,00, bulan ketiga Rp60.000,00,
dan seterusnya. Besar tabungan anak tersebut selama dua tahun
adalah

Jawab :

Diketahui :

Bulan pertama (U;) = a = 50.000
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Bulan kedua (U,) = 55.000

Bulan ketiga (U3) = 60.000

Ditanyakan :

Besar tabungan anak selama dua tahun (S,4)?

1 tahun = 12 bulan

2 tahun = 24 bulan

Penyelesaian :

Karena selisin antar suku tetap (konstan), maka kasus di atas
tergolong masalah kontekstual yang melibatkan barisan aritmetika.
b=U,-U,

b = 55.000 — 50.000

b =5.000

Rumus jumlah suku ke — n
n
3 5 (2a+ (n—1)b)

S34 = = (2(50.000) + (24 — 1)5.000)

S,4 = 12(100.000 + 23(5.000))

S,4 = 12(100.000 + 115.000)

S,4 = 12(215.000)

S,, = 2.580.000

Jadi, besar tabungan anak tersebut selama dua tahun adalah
Rp2.580.000,00.

Barisan Geometri

Barisan geometri adalah suatu barisan bilangan yang memiliki

perbandingan (rasio) antara dua buah suku terdekat berturut—turut
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selalu tetap. Bentuk umum barisan geometri dengan suku pertama a
dan rasio r adalah sebagai berikut.

U,=a.r?
Keterangan :
U, =sukuke-n
a = suku pertama
T = rasio
n = nomor suku
Contoh Soal:
Seutas tali dibagi menjadi 5 bagian dengan ukuran panjang
membentuk suatu barisan geometri. Jika tali yang paling pendek
adalah 16 cm dan tali yang paling panjang adalah 81 cm, maka
tentukan panjang tali pada potongan ketiga.
Jawab:
Diketahui :
Tali yang paling pendek (U;) = a =16 cm
Tali yang paling panjang (Us) = 81 cm
Ditanyakan :
Tentukan panjang tali pada potongan ketiga (Us3)?
Penyelesaian :
Tentukan terlebih dahulu rasionya
Rumus suku ke-n :

U,=a.rm?

U5:81
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a.r*=81
16 .r* =81
4_ 8
16
81
rt= |=
16
_al81
EERNETS
i {81
416
3
r= -
2

N G
U3_16.(§)2
Us = 16.2
Us ===
Us = 36

Jadi, panjang tali pada potongan ketiga adalah 36 cm.

Deret Geometri

Jumlah semua suku dari barisan geometri yang berurutan disebut
dengan deret geometri, sama halnya dengan deret aritmatika S,
menyatakan nilai deret geometri, yaitu :

a(r"-1)

r—1

S, = ,untukr # 1danr > 1



27

1_ n
S, = a(l_: ) ,untukr #1danr <1
Contoh Soal :

Hasil produksi sebuah perusahaan sepeda pada tahun 2020
meningkat setiap bulannya dan membentuk barisan geometri.
Produksi pada bulan Januari sebanyak 120 unit. Pada bulan April,
hasil produksi mencapai 3.240 unit. Berapakah total hasil produksi
sepeda hingga bulan Mei?
Jawab :
Diketahui :
Produksi bulan Januari (U;) = a = 120 unit
Produksi bulan April (U,) = 3.240 unit
Ditanyakan :
Total hasil produksi sepeda hingga bulan Mei (Ss)?
Penyelesaian :
Tentukan terlebih dahulu rasionya
Rumus suku ke-n :
L
Uy=-3.240
a.r* 1 =3.240
a.r®=3.240

120.73 = 3.240

3 _ 3.240

120

r3 =27
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r= 327
r=3
a(m"-1)
Karena r > 1 maka menggunakan rumus S,, = —
120 (3°-1)
Sg =———=
3-1
120 (243-1
Se = ( )
2
120 (242
Se = (242)
2
29.040
Sy = 3
Ss =14.520

Jadi, total hasil produksi sepeda hingga bulan Mei adalah sebanyak

14.520 unit.

B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyah dkk, 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan yang paling sering terjadi adalah
kesalahan konseptual, yang mencapai 12 jawaban atau 54,5%
Kesalahan prosedur berjumlah 6 jawaban atau 27,3%, dan kesalahan
hitung berjumlah 4 jawaban, atau 18,2%. Pada kesalahan konseptual
subjek dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, atau rendah,
melakukan kesalahan dalam menentukan rumus, teorema, atau definisi.
Kesalahan prosedural terjadi ketika subjek tidak melakukan langkah-
langkah yang sistematis dalam menyelesaikan soal. Kesalahan hitung
terjadi ketika subjek melakukan kesalahan dalam menghitung nilai

operasi hitung serta penempatan konstanta-variabel. Relevansi dari
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penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan teori Kastolan dalam
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita namun
yang membedakan yaitu pada penelitian ini menggunakan materi
koordinat cartesius dalam mengungkap kesalahan siswa menyelesaikan
soal cerita dan subjek penelitiannya yaitu kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari dkk, 2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan yaitu siswa tidak dapat
memilih konsep yang benar, siswa melakukan langkah penyelesaian
soal yang tidak sesuai dan tidak berurutan, siswa tidak mengetahui
langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan soal-soal tersebut, dan
siswa melakukan kesalahan perhitungan, dan siswa mengalami
kesulitan membaca dalam bentuk tabel dan grafik. Berdasarkan tahapan
kastolan, persentase kesalahan yang dilakukan siswa terdiri kesalahan
teknik sebesar 34%, kesalahan prosedural 22%, dan kesalahan
konseptual 21%. Relevansi dari penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan teori Kastolan dalam menganalisis kesalahan siswa
namun yang menjadi pembeda yaitu pada penelitian ini menggunakan
tes literasi statistik dalam menganalisis kesalahan siswa dan subjek
penelitiannya kelas I’XX SMP Negeri 2 Krembung.

Penelitian yang dilakukan oleh (S. I. Sari & Pujiastuti, 2022). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa
adalah kesalahan prosedural 27,8%, kesalahan konseptual 13,7%, dan
kesalahan teknik 8,3%. Kesalahan konseptual terjadi ketika siswa salah

menafsirkan  soal dan salah menggunakan rumus  saat
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menyelesaikannya. Kesalahan prosedural terjadi ketika siswa tidak
melakukan langkah penyelesaian yang tepat dan sistematis, dan siswa
tidak menyelesaikan soal dengan cara yang paling sederhana. Kesalahan
teknik terjadi ketika siswa salah dalam proses perhitungan atau operasi
perhitungan karena terlalu terburu-buru dan tidak teliti. Relevansi dari
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan teori Kastolan dalam
menganalisis kesalahan siswa namun yang menjadi pembeda yaitu pada
penelitian ini menggunakan tes soal bilangan berpangkat dan bentuk
akar serta subjek penelitiannya yaitu kelas IX dari MTS Negeri 1 Kota

Serang.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif.  Penelitian ini  dimaksudkan untuk mendeskripsikan,
menggambarkan atau memaparkan berbentuk kata-kata atau kalimat juga
bahasa tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan subjek dalam
menyelesaikan soal cerita barisan dan deret menurut jenis kesalahan

Kastolan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024 di UPT
SMA Negeri 8 Makassar yang berlokasi di jalan Andi Mangerangi 2 Lorong
3 No. 24, Bongaya, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi

Sulawesi Selatan.

C. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X UPT SMA Negeri 8
Makassar. Penentuan subjek dilakukan dengan pemberian tes yang diikuti
oleh seluruh siswa kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar, kemudian dipilih
3 siswa yang memiliki atau mewakili jenis kesalahan berdasarkan jenis

kesalahan menurut Kastolan untuk diwawancarai.

D. Fokus Penelitian

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah jenis dan penyebab

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita barisan
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dan deret menurut Kastolan kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar.
Penelitian yang akan dianalisis mengenai kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita barisan dan deret ada 3 aspek yaitu:
1. Kesalahan Konseptual
Kesalahan yang dilakukan pada kesalahan konseptual adalah siswa
tidak dapat menafsirkan soal atau menggunakan salah satu istilah,
konsep, atau prinsip, siswa tidak dapat memilih atau salah dalam
menentukan rumus matematika yang harus digunakan dalam
menyelesaikan soal, dan siswa sudah dapat memilih rumus, tetapi tidak
dapat menerapkan rumus tersebut dengan benar.
2. Kesalahan Prosedural
Kesalahan yang dilakukan pada kesalahan prosedural adalah siswa
tidak bisa menuliskan langkah penyelesaian soal sesuai perintah soal,
siswa tidak menuliskan yang diketahui, ditanyakan, dan kesimpulan
akhir jawaban sesuai perintah soal, dan siswa tidak dapat menyelesaikan
soal sampai bentuk paling sederhana.
3. Kesalahan Teknik
Kesalahan yang dilakukan pada kesalahan teknik adalah siswa
melakukan kesalahan dalam operasi hitung, dan siswa melakukan
kesalahan dalam memindahkan angka atau operasi hitung dari langkah

satu ke langkah berikutnya.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang peneliti rancang adalah sebagai berikut:



F.
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1. Tahap Persiapan
a. Membuat instrumen yang diperlukan dalam penelitian.
b. Melakukan validasi ahli untuk instrumen penelitian.
c. Membuat surat penelitian.
d. Bertemu dengan kepala sekolah untuk menyerahkan surat izin
penelitian dan menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan di sekolah.
e. Bertemu dengan guru mata pelajaran untuk mengidentifikasi
mengenai kelas yang akan dilakukan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan tes soal cerita
b. Menentukan subjek penelitian
c. Melakukan wawancara
3. Tahap Analisis
Tahap analisis dilakukan pada hasil tes soal cerita agar diketahui

kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan Kastolan.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen penelitian berguna untuk alat bantu dalam
mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun instrumen yang dipakai
adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri atau
peneliti sebagai instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam penelitian
termasuk dalam penentuan subjek, pengumpulan data dan memberikan

interpretasi dari hasil penelitian.
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2. Instrumen Pendukung
a. Instrumen Tes Soal Cerita Matematika
Tes dalam penelitian ini yakni tes soal berupa soal cerita barisan
dan deret yang telah divalidasi oleh validator. Tes ini dilakukan
untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika berdasarkan Kastolan.
b. Pedoman Wawancara
Wawancara yang dilakukan vyaitu wawancara bebas tidak
terstruktur sehingga pedoman wawancara yang digunakan adalah
pertanyaan terkait indikator kesalahan Kastolan dan pertanyaan

yang dikembangkan peneliti

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes Soal Cerita Matematika
Tes soal carita pada penelitian ini dikerjakan secara individu tanpa
alat bantu hitung dan buku catatan ataupun buku cetak, hal tersebut
dilakukan agar diperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa yang akan diteliti. WWawancara
dilakukan kepada 3 siswa yang mewakili jenis kesalahan berdasarkan

kesalahan menurut Kastolan. Wawancara dilakukan satu-persatu secara
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bergantian agar lebih mudah dalam menganalisis kesalahan siswa

tersebut.

H. Teknik Analisis Data
Tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kondensasi Data
Menyeleksi, menyederhanakan, menggolongkan, memilih hal-hal
penting, atau memfokuskan pada hal-hal penting adalah proses yang
dikenal sebagai kondensasi data. Data yang dikondensasi memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Setelah data dikondensasi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dengan menampilkan data atau informasi
secara sistematis dan terkategori sehingga lebih mudah untuk membuat
kesimpulan
3. Verifikasi Data
Setelah penyajian data, langkah terakhir yang dilakukan adalah
verifikasi data yaitu menyimpulkan data yang telah diperoleh dari proses
kondensasi dan penyajian data. Kesimpulan yang dituliskan harus
mencangkup informasi-informasi penting dalam penelitian secara garis

besar dan bahasa yang mudah dimengerti.
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Teknik Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data dilakukan untuk memperoleh
keyakinan terhadap kebenaran data yang telah diperoleh peneliti. Adapun
teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode. Triangulasi
metode dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu melakukan tes soal cerita dan

Wwawancara.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini terlebih dahulu dilakukan dengan
memberikan tes soal cerita barisan dan deret kepada siswa untuk
menentukan jenis kesalahan yang telah dilakukan oleh siswa sesuai dengan
kesalahan menurut Kastolan, kemudian dilanjutkan dengan wawancara
tidak terstruktur terhadap siswa yang terpilih. Tes soal terdiri dari 2 nomor
uraian, tes soal diberikan kepada 32 siswa dari 36 siswa kelas X Merdeka 2
UPT SMA Negeri 8 Makassar pada hari Rabu, 13 September 2023. Setelah
siswa menyelesaikan tes soal, peneliti mengoreksi jawaban siswa sekaligus
menganalisisnya, kemudian hasil analisis tesnya dikategorikan berdasarkan
kesalahan siswa menurut Kastolan, yaitu kesalahan konseptual, kesalahan
prosedural, dan kesalahan teknik.

Tes soal cerita materi barisan dan deret yang diberikan kepada 32 siswa
dari 36 siswa kelas X Merdeka 2 pada penelitian ini memperoleh hasil tes,
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Tes Soal Kelas X

Kesalahan Menurut Kastolan
No. | Inisial Siswa Konseptual Prosedural Teknik
Urut 1 2 | 1 1 2 | 12
1. AMDFR 4 v v v v v
2. AAFND v 4 v v - v
3. AZN v v v v v v
4. ARRZ v 4 v v v v
5. AR - v v v v v
6. AMPW v v v v v v

37
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Kesalahan Menurut Kastolan

No. | Inisial Siswa Konseptual Prosedural Teknik
Urut 1 > | 1 1 2 | 12
7. AD v v v v v _
8. DKS - - - - - -
9. DRAF v v v v v v
10. DY - - v - v v
11. EIEB - v v v - |V
12. FRU - v v v - v
13. JO - - v v v -
14, KEH - - v v - -
15. MFAP v v v v v v
16. MR v s v v v | v
17. MD : v v v v oIV
18. MAP v v v v v | v
19. MFP v v v v v v
20. MEAA v v v v v | v
21. MRHM v v v v v |V
B9, MH v v 7 i v | v
23. MCS - - v v v -
24, MFMPB - - - - - v
25, NAA - v v v vV
26. NAZ - v v = - v
27. NSP v v v i v v
28. NZ v v v v v | v
29. NAF v - v - v v
30. SYWY v v v v v v
31. WAL v v v v v | v
32. ZPR v v v v v v
JUMLAH 20 25 30 28 25 | 27

Berdasarkan hasil tes soal cerita barisan dan deret, siswa yang

melakukan kesalahan konseptual pada nomor 1 terdapat 20 siswa,

sedangkan pada nomor 2 terdapat 25 siswa yang melakukan kesalahan

konseptual. Selanjutnya, siswa yang melakukan kesalahan prosedural

terdapat 30 siswa pada nomor 1, sedangkan terdapat 28 siswa yang

melakukan kesalahan prosedural pada nomor 2. Adapun, kesalahan teknik
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yang dilakukan siswa pada nomor 1 terdapat 25 orang, sedangkan pada
nomor 2 terdapat 27 orang yang melakukan kesalahan teknik. Dari hasil tes
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak siswa yang

melakukan kesalahan prosedural baik dari nomor 1 dan nomor 2.

Tabel 4. 2 Hasil Persentase Kesalahan Siswa Menurut Kastolan

Kesalahan Kesalahan Kesalahan

Konseptual Prosedural Teknik
Nomor 1 62.5% 93.7% 78%
Nomor 2 78% 87.5% 84.3%

KESALAHAN MENURUT KASTOLAN

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Nomor 1 Nomor 2

w Kesalahan Konseptual = Kesalahan Prosedural = Kesalahan Teknik

Gambar 4. 1 Diagram Kesalahan Siswa Menurut Kastolan

Berdasarkan dari diagram diatas, dapat diketahui bahwa persentase
kesalahan konseptual yang dilakukan siswa adalah sebesar 62.5% pada
nomor 1, sedangkan pada nomor 2 sebesar 78%. Kesalahan prosedural yang
dilakukan siswa sebesar 93.7% pada nomor 1, sedangkan pada nomor 2
sebesar 87.5%. Kemudian, kesalahan teknik yang dilakukan siswa sebesar

78% pada nomor 1, sedangkan pada nomor 2 sebesar 84.3%.
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa kesalahan prosedural
adalah kesalahan paling tinggi. Hal ini karena kebanyakan siswa ketika
diberikan soal tes cerita barisan dan deret, siswa tidak menuliskan informasi
yang terdapat di soal seperti yang diketahui, ditanyakan, dan kesimpulan
akhir jawaban. Siswa juga menyelesaikan soal tidak sesuai dengan perintah
soal dan siswa tidak menyelesaikan penyelesaian jawaban sampai tahap
akhir.

Peneliti dalam menentukan siswa yang dijadikan subjek wawancara
berdasarkan pengkategorian jenis kesalahan menurut Kastolan dengan
memperhatikan pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika, siswa
bersedia diwawancara, dan kemampuan komunikasi siswa yang baik.
Subjek wawancara masing-masing diambil satu siswa sebagai perwakilan
yang melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Siswa yang
diambil sebagai perwakilan kesalahan konseptual yaitu siswa yang
berinisial AD, siswa sebagai perwakilan kesalahan prosedural yaitu siswa
yang berinisial JO, dan siswa sebagai perwakilan kesalahan teknik yaitu
siswa yang berinisial DY. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui lebih
mendalam kesalahan yang dilakukan siswa dan dilaksanakan pada hari
Selasa, 26 September 2023 terhadap 3 siswa yang merupakan subjek
penelitian.

Untuk memudahkan menganalisis data penelitian, maka dibuat kode

sebagai berikut:



Tabel 4. 3 Kode Subjek Penelitian
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Kode Subjek Kesalahan Menurut Kastolan
SKK Kesalahan Konseptual
SKP Kesalahan Prosedural
SKT Kesalahan Teknik

Berdasarkan data dari hasil penelitian, ditentukan 3 siswa sebagai

subjek penelitian yang telah dikategorikan jenis kesalahannya menurut

Kastolan. Subjek yang melakukan kesalahan konseptual diberi kode SKK,

subjek yang melakukan kesalahan prosedural diberi kode SKP, sedangkan

subjek yang melakukan kesalahan teknik diberi kode SKT. Adapun untuk

wawancara, pewawancara diberi kode N. Subjek yang melakukan kesalahan

konseptual pada nomor 1 diberi kode SKK-1, sedangkan pada nomor 2

diberi kode SKK-2. Subjek yang melakukan kesalahan prosedural pada

nomor 1 diberi kode SKP-1, sedangkan pada nomor 2 diberi kode SKP-2.

Dan subjek yang melakukan kesalahan teknik pada nomor 1 diberi kode

SKT-1, sedangkan pada nomor 2 diberi kode SKT-2.

1. Kesalahan Konseptual

a. Data dan Hasil Wawancara Nomor 1

Data hasil tes soal cerita barisan dan deret dari subjek kesalahan

konseptual dalam menyelesaikan soal

nomor 1 vyaitu: Sebuah

perusahaan pakaian pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian.

Perusahaan tersebut

merencanakan

untuk menambah hasil

produksinya secara tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus

perusahaan pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian,

berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap bulan?
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Gambar 4. 2 Jawaban SKK Nomor 1

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKK pada nomor 1,
subjek salah dalam menentukan rumus yang digunakan dimana subjek

menggunakan rumus deret aritmetika (KK). Subjek juga

menyelesaikan soal yang tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan
di soal (KP). Selain itu subjek juga melakukan kesalahan dalam
menghitung dan kesalahan dalam memindahkan angka atau operasi
hitung (KT).

Selanjutnya, dilakukan wawancara pada subjek yang melakukan
kesalahan konseptual. Berikut petikan wawancara dengan SKK yang
dilakukan:

N : Bacakan kembali soalnya, adik

SKK-1 Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari
memproduksi 1.000 pakaian. Perusahaan tersebut
merencanakan untuk menambah hasil produksinya
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secara tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus
perusahaan pakaian tersebut telah memproduksi
6.600 pakaian, berapa kenaikan produksi
perusahaan pakaian tersebut setiap bulan?

Dari soal ini apa yang diketahui?

Pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian
dan pada bulan Agustus perusahaan pakaian
tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian.

Terus apa yang ditanyakan?

Berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian
tersebut setiap bulan?

Setelah diketahui dan ditanyakan, langkah apa
lagi selanjutnya?

Menentukan rumusnya, kak

Perhatikan hasil pekerjaan adik, apakah rumus
yang digunakan sesuai dengan soal?

Hmm tidak yakin kak.

Kenapa bisa menggunakan rumus itu adik?
Bingung rumus apa yang digunakan, kak. Tidak
mengerti dan hanya rumus itu yang saya ingat.
Coba dijelaskan adik langkah penyelesaiannya

Rumus yang digunakan itu S, =§ (2a+ (n—
1)b). Lalu dikasih masuk dalam rumusnya
menjadi Sg = g (2(1.000) + (8 —1)b. Karena

Sg = 6.600 maka menjadi 6.600 = 4 (2.000) +
(7)b. Kemudian dihitung menjadi 6.600 =
8.000 + 7b. Karena b yang dicari maka 7b
pindah ruas menjadi 7b = 6.600 — 8.000. Lalu
dihitung lagi menjadi 7b = 1.400 dan didapat
hasilnya b = =222 = 200

Menurut  adik  sudah  benar  langkah
penyelesaiannya dan hasilnya seperti itu?

Tidak kak. Sepertinya salah

Kenapa salah disitu?

Tidak mengerti langkah penyelesaiannya kak.
Menurut adik, apa itu pengertiannya barisan
aritmetika?

Kalau barisan itu kak bukannya bilangan yang
disusun secara teratur

Seperti apa contohnya?

Hmm, saya tidak tahu juga kak.
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Setelah dilakukan wawancara, subjek melakukan kesalahan dalam
menentukan rumus yang akan digunakan karena subjek tidak mengerti
rumus yang digunakan sesuai diperintahkan oleh soal (KK). Subjek
juga melakukan kesalahan dalam langkah penyelesaian (KP) dan
kesalahan dalam menghitung dan kesalahan dalam memindahkan
angka atau operasi hitung (KT). Selain itu, subjek juga tidak mampu
mendefinisikan dan memberikan contoh dari barisan aritmetika.

Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan dalam menentukan
rumus yang akan digunakan (KK). Dimana kesalahan subjek tersebut

termasuk kesalahan konseptual menurut Kastolan.

. Data dan Hasil Wawancara Nomor 2

Data hasil tes soal cerita barisan dan deret dari subjek kesalahan
konseptual dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu: Pak Tono
menabung di bank dengan selisih kenaikan nominal uang yang
ditabung antarbulan tetap. Pada bulan Januari nominal uang yang
ditabung Pak Tono sebesar Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah
nominal uang yang ditabung Pak Tono menjadi Rp1.350.000, berapa

rupiah selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?
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Gambar 4. 3 Jawaban SKK Nomor 2

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKK pada nomor 2,
subjek tidak menuliskan rumus yang digunakan dan tidak menuliskan
langkah pengerjaan. Subjek hanya mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan dari soal.

Selanjutnya, dilakukan wawancara pada subjek yang melakukan
kesalahan konseptual. Berikut petikan wawancara dengan SKK yang
dilakukan:

N . Bacakan kembali soalnya, dek

SKK-2 : Pak Tono menabung di bank dengan selisih kenaikan
nominal uang yang ditabung antarbulan tetap. Pada
bulan Januari nominal uang yang ditabung Pak Tono
sebesar Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah
nominal uang yang ditabung Pak Tono menjadi
Rp1.350.000, berapa rupiah selisih nominal uang
yang ditabung antarbulan?

N . Dari soal ini apa yang diketahui?

SKK-2 : Pak Tono menabung uang di bulan Januari sebesar
Rp100.000 dan dalam enam bulan jumlah nominal
uang yang ditabung Pak Tono menjadi Rp1.350.000



46

N . Terus apa yang ditanyakan?

SKK-2 : Berapa rupiah selisih nominal uang yang ditabung
antarbulan?

N . Saya lihat di hasil pekerjaan adik, kenapa adik tidak
menuliskan rumus dan langkah penyelesaiannya?

SKK-2 : Tidak mengerti kak rumus apa yang dipakai dan
langkah penyelesaiannya juga.

N : Menurut adik, sulit soalnya ini?

SKK-2 @ lya kak, sulit. Kalau dijelaskan di papan tulis saya

mengerti kak. Tapi kalau diberikan soal tes sudah
tidak mengerti kak. Sudah beda soalnya.

N . Menurut adik, apa itu pengertiannya deret
aritmetika? Dan bagaimana contohnya?
SKK-2 : Tidak tahu juga kak.

Setelah dilakukan wawancara, subjek melakukan kesalahan dimana
subjek tidak menuliskan rumus yang akan digunakan (KK) dan langkah
penyelesaiannya (KP) karena subjek tidak tahu rumus apa yang akan
digunakan. Selain itu, subjek juga merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal dimana contoh soal yang dijelaskan berbeda
dengan soal tes yang diberikan. Hal ini dikarenakan karena siswa tidak
dibiasakan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret. Subjek juga
tidak dapat mendefinisikan dan memberikan contoh deret aritmetika.

Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan dimana subjek tidak
menuliskan rumus yang digunakan (KK). Dimana kesalahan subjek

tersebut termasuk kesalahan konseptual menurut Kastolan.
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2. Kesalahan Prosedural
a. Data dan Hasil Wawancara Nomor 1

Data hasil tes soal cerita barisan dan deret dari subjek kesalahan
prosedural dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu: Sebuah
perusahaan pakaian pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian.
Perusahaan tersebut merencanakan untuk menambah hasil
produksinya secara tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus
perusahaan pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian,

berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap bulan?
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Gambar 4. 4 Jawaban SKP Nomor 1

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKP pada nomor 1,
subjek tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta subjek
tidak menuliskan tahap akhir yakni kesimpulannya. Selain itu, subjek
juga melakukan kesalahan hitung pada akhir jawaban.

Selanjutnya, dilakukan wawancara pada subjek yang melakukan
kesalahan prosedural. Berikut petikan wawancara dengan SKP yang

dilakukan:
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Bacakan kembali soalnya, adik

Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari
memproduksi 1.000 pakaian. Perusahaan tersebut
merencanakan untuk menambah hasil produksinya
secara tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus
perusahaan pakaian tersebut telah memproduksi
6.600 pakaian, berapa kenaikan produksi
perusahaan pakaian tersebut setiap bulan?

Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?
Yang diketahui pada bulan Januari perusahaan
memproduksi 1.000 pakaian atau suku pertamanya
adalah 1.000. Terus pada bulan Agustus perusahaan
pakaian telah memproduksi 6.600 pakaian atau suku
ke-8 yaitu 6.600, kak. Kemudian yang ditanyakan
disini berapa kenaikan produksi perusahaan
pakaian tersebut setiap bulan atau bedanya kak
ditanyakan.

Kenapa tidak dituliskan disitu apa yang diketahui
dan ditanyakan di lembar jawaban, adik?

Ah iya saya lupa, kak. Terburu-buru saya langsung
masuk di rumusnya.

Sudah benar rumus yang adik gunakan disitu?

lya kak

Rumus apa itu namanya?

Rumus barisan aritmetika, kak.

Apa pengertiannya barisan aritmetika dan
bagaimana itu contohnya?

Barisan aritmetika itu adalah barisan bilangan yang
dimana memiliki selisih yang sama antar sukunya.
Contohnya itu kak seperti 1, 3, 5, 7, dan seterusnya.
Coba dijelaskan langkah penyelesaian dari soal ini,
adik.

Pertama tentukan rumusnya baru dikasih masuk
dalam rumusnya, kak. Rumus yang digunakan disini
yaitu U, =a+ (n—1)b. Terus kasih masuk
kedalam rumus menjadi Ug = 1.000 + (8 — 1)b.
Lalu karena Ug = 6.600 maka 6.600 = 1.000 +
7b. Terus 7b = 6.600 — 1.000 didapat hasilnya

menjadi 7b = 5.600. Lalu dibagi didapat hasilnya

b =5'67ﬂ= 600 kak.
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N : Perhatikan jawaban adik, sudah benar tidak hasil
akhir jawaban adik?

SKP-1 Menurut saya sudah benar, kak.

N : Perhatikan bagian b =@ apakah sudah benar
hasilnya 6007?

SKP-1 Ahh iya kak, salah disitu. Saya salah hitung kak.

N : Jadi bagaimana disitu adik hasilnya?

SKP-1  © Seharusnya kak hasil bagi dari 56—700 =800 kak
bukan 600. Salah hitung kak. Tidak saya perhatikan
baik.

N : Jadi, apa kesimpulan akhirnya? Kenapa adik tidak
tuliskan?

SKP-1 Jadi, kenaikan produksi perusahaan pakaian

tersebut setiap bulan adalah 800 pakaian kak. Saya
lupa tulis kesimpulannya kak.

Setelah dilakukan wawancara terhadap SKP pada soal nomor 1,
diperoleh hasil bahwa subjek mampu menyebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan beserta kesimpulan tetapi tidak menuliskannya di
lembar jawaban (KP). Selain itu, SKP melakukan kesalahan hitung

pada akhir jawaban dimana subjek menjawab bahwa hasil akhirnya

yaitu b = 222 = 600.

Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan vyaitu tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta kesimpulan akhir (KP)
karena lupa dan terburu-buru dalam menyelsaikan tes soal. Dimana
kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan prosedural menurut
Kastolan. Selain itu subjek melakukan kesalahan hitung pada akhir
jawaban dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan teknik

menurut Kastolan.
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b. Data dan Hasil Wawancara Nomor 2
Data hasil tes soal cerita barisan dan deret dari subjek kesalahan
prosedural dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu: Pak Tono
menabung di bank dengan selisih kenaikan nominal uang yang
ditabung antarbulan tetap. Pada bulan Januari nominal uang yang
ditabung Pak Tono sebesar Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah
nominal uang yang ditabung Pak Tono menjadi Rp1.350.000, berapa

rupiah selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?
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Gambar 4. 5 Jawaban SKP Nomor 2

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKP pada nomor 2,
subjek tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta subjek
tidak menuliskan tahap akhir yakni kesimpulannya.

Selanjutnya, dilakukan wawancara pada subjek yang melakukan
kesalahan prosedural. Berikut petikan wawancara dengan SKP yang

dilakukan:
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Bacakan kembali soalnya, adik

Pak Tono menabung di bank dengan selisih kenaikan
nominal uang yang ditabung antarbulan tetap. Pada
bulan Januari nominal uang yang ditabung Pak Tono
sebesar Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah
nominal uang yang ditabung Pak Tono menjadi
Rp1.350.000, berapa rupiah selisih nominal uang yang
ditabung antarbulan?

Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?
Pada bulan Januari nominal uang yang ditabung Pak
Tono adalah 100.000 atau suku pertamanya yaitu
100.000. Terus jumlah nominal uang yang ditabung
Pak Tono dalam enam bulan menjadi Rp1.350.000
atau S¢ = 1.350.000 kak. Kemudian yang ditanyakan
itu berapa rupiah selisih nominal uang yang ditabung
antarbulan atau bedanya kak yang ditanyakan
Kenapa tidak dituliskan disitu apa yang diketahui dan
ditanyakan di lembar jawaban adik?

Ahh saya lupa juga kak. Terburu-buru saya langsung
tentukan rumusnya dan kasih masuk kak.

Sudah cocok rumus yang kita gunakan disitu?

lya kak

Rumus apa itu namanya?

Rumus deret aritmetika, kak.

Apa pengertiannya deret aritmetika dan bagaimana
itu contohnya?

Deret aritmetika itu kak menurutku jumlah semua
suku-suku barisan aritmetika kak. Contohnya seperti
1+3+5+7 dan seterusnya sesuai dengan soalnya kak.
Oke. Bisa dijelaskan langkah penyelesaian soalnya
adik?

Hmm soal ini menggunakan rumus yaitu S,, = g (2a +
(n—1)b). Terus kasih masuk dalam rumusnya
menjadi  Sg = 2(2(100.000) + (6 —1)b). Terus
karena Sg = 1.350.000 maka menjadi 1.350.000 =
3(200.000 + 5b). Kemudian dihitung hasilnya yaitu
1.350.000 = 600.000 + 15b. Lalu karena beda atau
b yang mau dicari maka 15b = 1.350.000 — 600.000.
Terus dihitung menjadi 15b = 750.000. Didapat hasil

750900 _ 50,000 kak.

akhirnya menjadi b =
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N . Perhatikan jawaban adik, sudah benar tidak hasil
akhir jawaban adik?

SKP-2 . Sudah benar, kak.

N :Jadi, apa kesimpulan akhirnya?

SKP-2 . Jadi, selisih nominal uang yang ditabung antarbulan
adalah 50.000.

N : Kenapaki tidak adik tulis kesimpulan akhirnya?

SKP-2 . Saya lupa juga tulis disitu, kak. Terburu-buru saya
kerjakan.

Setelah dilakukan wawancara terhadap SKP pada soal nomor 2,
diperoleh hasil bahwa subjek mampu menyebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan beserta kesimpulan tetapi tidak menuliskannya di
lembar jawaban. Subjek terburu-buru dan lupa dalam menyelesaikan
soal. Subjek langsung menentukan rumus dan menerapkan rumus
tersebut tanpa menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan beserta
kesimpulan akhir (KP).

Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan vyaitu tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta kesimpulan akhir
dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan prosedural
menurut Kastolan.

3. Kesalahan Teknik
a. Data dan Hasil Wawancara Nomor 1

Data hasil tes soal cerita barisan dan deret dari subjek kesalahan
teknik dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu: Sebuah perusahaan
pakaian pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian. Perusahaan

tersebut merencanakan untuk menambah hasil produksinya secara
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tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus perusahaan pakaian
tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian, berapa kenaikan produksi
perusahaan pakaian tersebut setiap bulan?
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Gambar 4. 6 Jawaban SKT Nomor 1

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKT pada nomor 1,
subjek salah dalam melakukan perhitungan yaitu pada (8 — 1)b. Subjek
menjawab hasilnya sama dengan 6b sehingga menyebabkan kesalahan
pada akhir jawaban yaitu SKT-1 menjawab hasil akhirnya b = 933.

Selanjutnya, dilakukan wawancara pada subjek yang melakukan
kesalahan teknik. Berikut petikan wawancara dengan SKT yang
dilakukan:

N . Bacakan kembali soalnya, adik

SKT-1 : Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari
memproduksi 1.000 pakaian. Perusahaan tersebut
merencanakan untuk menambah hasil produksinya secara
tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus perusahaan
pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian,
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berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut
setiap bulan?

Bagaimana langkah penyelesaian soalnya ini adik?
Pertama, menentukan yang diketahuinya dulu, kak.
Apa yang diketahui disitu, adik?

Pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian atau
a = 1.000. Kemudian pada bulan Agustus telah
memproduksi 6.600 pakaian atau Ug = 6.600

Oke, setelah ditentukan apa yang diketahui, langkah apa
lagi selanjutnya?

Menentukan yang ditanyakan, kak.
Apa yang ditanyakan di soal itu?

Yang ditanyakan yaitu kenaikan per bulan produksi
pakaiannya atau bedanya (b) yang ditanyakan, kak.

Setelah ditentukan apa yang diketahui dan ditanyakan di
soal, langkah apa selanjutnya?

Menentukan rumus yang digunakan kak.
Sudah benar rumus yang adik gunakan disitu?
lya kak

Rumus apa itu namanya?

Rumus barisan aritmetika, kak.

Apa pengertiannya barisan aritmetika dan bagaimana itu
contohnya?

Barisan aritmetika adalah barisan yang mempunyai
selisih atau beda antara dua suku itu sama. Contohnya itu
kak seperti 2, 4, 6, 8, dan seterusnya.

Setelah ditentukan rumusnya, apa lagi langkah
selanjutnya?

Selanjutnya kasih masuk dalam rumus kak. Rumus soal ini
yaitu U, =a+ (n—1)b lalu Ug = 1.000 + (8 — 1)b.
Karena Ug = 6.600 jadi 6.600 = 1.000 + (8 — 1)b.
Lalu dihitung menjadi 6.600 = 1.000 + 6b. Kemudian
1.000 pindah ruas menjadi 6.600 —1.000 = 6b.
Hasilnya menjadi 5.600 = 6b atau 6b = 5.600.
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Kemudian b = 56% maka didapatmi hasilnya menjadi
b = 933, kak.

Perhatikan jawaban adik, sudah benar tidak hasil akhir
jawaban adik?

lya, kak. Menurut saya sudah benar.
Tidak ada yang salah hitung?

Ehh iya kak ada yang salah.

Bagian mana yang salah, dek?

Ini kak bagian 6b. Seharusnya kak disitu hasilnya 7b
karena (8 — 1)b itu hasilnya jadi 7b

Kenapa adik bisa salah disitu?

Tidak saya perhatikan baik, kak. Salah hitung kak

Setelah dilakukan wawancara terhadap SKT pada soal nomor 1,

diperoleh hasil bahwa subjek melakukan kesalahan perhitungan pada

operasi (8 —1)b seharusnya jawabannya sama dengan 7b sehingga

menyebabkan kesalahan pada akhir jawaban. Subjek melakukan kesalahan

karena subjek tidak memperhatikan dengan baik atau tidak teliti dan salah

hitung.

Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat disimpulkan

bahwa subjek melakukan kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan tes.

Dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan teknik menurut

Kastolan.

b. Data dan Hasil Wawancara Nomor 2

Data hasil tes soal cerita barisan dan deret dari subjek kesalahan

teknik dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu: Pak Tono menabung

di bank dengan selisin kenaikan nominal uang yang ditabung

antarbulan tetap. Pada bulan Januari nominal uang yang ditabung
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Pak Tono sebesar Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah nominal
uang yang ditabung Pak Tono menjadi Rp1.350.000, berapa rupiah

selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?

l
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Gambar 4. 7 Jawaban SKT Nomor 2

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKT pada nomor 2,
subjek salah dalam melakukan perhitungan yaitu pada 3(200.000 + 5b).
Subjek menjawab hasilnya yaitu 600.000 + 5b sehingga menyebabkan
kesalahan pada akhir jawaban yaitu SKT-2 menjawab hasil akhirnya b =
150.000 seharusnya jawabannya yaitu b = 50.000.

Selanjutnya, dilakukan wawancara pada subjek yang melakukan
kesalahan teknik. Berikut petikan wawancara dengan SKT yang
dilakukan:

N . Bacakan kembali soalnya, adik

SKT-2 : Pak Tono menabung di bank dengan selisih
kenaikan nominal uang yang ditabung antarbulan
tetap. Pada bulan Januari nominal uang yang
ditabung Pak Tono sebesar Rp100.000. Jika dalam
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enam bulan jumlah nominal uang yang ditabung
Pak Tono menjadi Rp1.350.000, berapa rupiah
selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?
Bagaimana langkah penyelesaian soalnya ini adik?
Menentukan yang diketahuinya, kak

Apa yang diketahui disitu, dek?

Bulan Januari Pak Tono menanbung sebanyak
Rp100.000 atau a = 100.000 kemudian dalam
enam bulan uang Pak Tono menjadi Rp1.350.000
atau Sg = Rp1.350.000

Setelah ditentukan apa yang diketahui, langkah
apa lagi selanjutnya?

Menentukan apa yang ditanyakan, kak.

Apa yang ditanyakan di soal itu?

Soal ini yang ditanyakan yaitu berapa rupiah
selisih uang yang ditabung antarbulan atau
bedanya kak ditanyakan.

Setelah ditentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan di soal, langkah apa selanjutnya?
Menentukan rumus yang digunakan kak.

Sudah benar rumus yang kita gunakan disitu?

lya kak

Rumus apa itu namanya?

Rumus deret aritmetika, kak.

Apa pengertiannya deret aritmetika dan
bagaimana itu contohnya?

Deret aritmetika yaitu jJumah dari semua suku-suku
barisan aritmetika, kak. Contohnya kak seperti
2+4+6+8 dan seterusnya

Setelah ditentukan rumusnya, apa lagi langkah
selanjutnya?

Selanjutnya kasih masuk dalam rumus kak. Rumus
soal ini yaitu S,, = g(Za + (n—1)b). Jadi Sz =

g(z x 100.000 + (6 — 1)b). Kemudian, S, =
3(200.000 + 5b). Karena Sg; = 1.350.000 maka
1.350.000 = 600.000 + 5b. Selanjutnya, 5b =
1.350.000 — 600.000 didapat hasilnya menjadi
5h = 750.000. Kemudian b = 222%%°

b = 150.000 kak.
Perhatikan jawaban adik, sudah benar tidak hasil
akhir jawaban adik?

hasilnya
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SKT-2 : Ehh salah juga, kak.

N . Bagian mana yang salah, dek?

SKT-2 : Ini kak bagian hasil dari 3 (200.000 + 5b)
seharusnya jadi 600.000 + 15b.

N . Kenapa adik bisa salah disitu?

SKT-2 : Saya lupa kalikan disitu 3 kali 5b kak. Terburu-
buru saya kerjakan dan tidak saya periksa kembali
jawaban saya, kak.

Setelah dilakukan wawancara terhadap SKT pada soal nomor 2,
diperoleh hasil bahwa subjek melakukan kesalahan perhitungan pada
operasi 3(200.000 + 5b). Subjek menjawab hasil dari 3(200.000 + 5b)
yaitu 600.000 + 5b seharusnya 600.000 + 15b. Subjek melakukan
kesalahan perhitungan karena subjek terburu-buru dalam mengerjakan soal
dan tidak mengecek kembali jawabannya sehingga menyebabkan
kesalahan pada akhir jawaban.

Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat disimpulkan
bahwa subjek melakukan kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan tes.
Dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan teknik menurut

Kastolan.

B. Pembahasan

1. Kesalahan Konseptual
Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKK pada nomor 1,
subjek salah dalam menentukan rumus yang digunakan dimana subjek
menggunakan rumus deret aritmetika (KK). Subjek juga
menyelesaikan soal yang tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan
di soal (KP). Selain itu subjek juga melakukan kesalahan dalam

menghitung dan kesalahan dalam memindahkan angka atau operasi
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hitung (KT). Setelah dilakukan wawancara, subjek melakukan
kesalahan dalam menentukan rumus yang akan digunakan karena
subjek tidak mengerti rumus yang digunakan sesuai diperintahkan oleh
soal. Subjek juga melakukan kesalahan dalam langkah penyelesaian
dan kesalahan dalam mengitung dan kesalahan dalam memindahkan
angka atau operasi hitung. Selain itu, subjek juga tidak mampu
mendefinisikan dan memberikan contoh dari barisan aritmetika. Dari
tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat disimpulkan
bahwa subjek melakukan kesalahan dalam menentukan rumus yang
akan digunakan (KK). Dimana kesalahan subjek tersebut termasuk
kesalahan konseptual menurut Kastolan.

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKK pada nomor 2,
subjek tidak menuliskan rumus yang digunakan dan tidak menuliskan
langkah pengerjaan. Subjek hanya mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Setelah dilakukan wawancara, subjek
melakukan kesalahan dimana subjek tidak menuliskan rumus yang
akan digunakan dan langkah penyelesaiannya karena subjek tidak tahu
rumus apa yang akan digunakan. Selain itu, subjek juga merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal dimana contoh soal yang
dijelaskan berbeda dengan soal tes yang diberikan dan subjek juga tidak
dapat mendefinisikan dan memberikan contoh deret aritmetika. Dari tes
soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat disimpulkan bahwa

subjek melakukan kesalahan dimana subjek tidak menuliskan rumus
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yang digunakan (KK). Dimana kesalahan subjek tersebut termasuk
kesalahan konseptual menurut Kastolan.
2. Kesalahan Prosedural

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKP pada nomor 1,
subjek tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta subjek
tidak menuliskan tahap akhir yakni kesimpulannya. Selain itu, subjek
juga melakukan kesalahan hitung pada akhir jawaban. Setelah
dilakukan wawancara terhadap SKP pada soal nomor 1, diperoleh hasil
bahwa subjek mampu menyebutkan yang diketahui dan yang
ditanyakan beserta kesimpulan tetapi tidak menuliskannya di lembar
jawaban. Selain itu, SKP melakukan kesalahan hitung pada akhir

jawaban dimana subjek menjawab bahwa hasil akhirnya yaitu b =

5.600

o o0l Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat

disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan yaitu tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta kesimpulan akhir
karena lupa dan terburu-buru dalam menyelsaikan tes soal. Dimana
kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan prosedural menurut
Kastolan. Selain itu subjek melakukan kesalahan hitung pada akhir
jawaban dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan teknik
menurut Kastolan.

Dari hasil jawaban tes subjek diperoleh bahwa SKP pada nomor 2,
subjek tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta subjek
tidak menuliskan tahap akhir yakni kesimpulannya. Setelah dilakukan

wawancara terhadap SKP pada soal nomor 2, diperoleh hasil bahwa
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subjek mampu menyebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan
beserta kesimpulan tetapi tidak menuliskannya di lembar jawaban.
Subjek terburu-buru dan lupa dalam mengerjakan soal. Subjek
langsung menentukan rumus dan menerapkan rumus tersebut tanpa
menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan beserta kesimpulan
akhir. Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan yaitu tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta kesimpulan akhir
dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan prosedural
menurut Kastolan.
3. Kesalahan Teknik

Dari hasil tes subjek diperoleh bahwa SKT pada nomor 1, subjek
salah dalam melakukan perhitungan yaitu pada (8 —1)b subjek
menjawabnya sama dengan 6b. Setelah dilakukan wawancara,
diperoleh hasil bahwa subjek melakukan kesalahan pada perhitungan
pada (8 —1)b dan menjawab hasilnya sama dengan 6b sehingga
menyebabkan kesalahan pada akhir jawaban yaitu SKT-1 menjawab
hasil akhirnya b = 933. Subjek melakukan kesalahan karena subjek
tidak memperhatikan dengan baik atau tidak teliti dan salah hitung. Dari
tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka dapat disimpulkan bahwa
subjek melakukan kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan tes.
Dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan teknik menurut

Kastolan.
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Dari hasil tes subjek diperoleh bahwa SKT pada nomor 1, subjek
salah dalam melakukan perhitungan yaitu pada 3(200.000 + 5b)
dimana subjek menjawab hasilnya yaitu 600.000 + 5b. Setelah
dilakukan wawancara, diperoleh hasil bahwa subjek melakukan
kesalahan saat melakukan operasi hitung pada 3(200.000 + 5b). Subjek
menjawab hasilnya yaitu 600.000 + 5b sehingga mengakibatkan

kesalahan pada akhir jawaban dimana subjek menjawab hasilnya b =

750.000

= 150.000. Subjek melakukan kesalahan perhitungan karena

subjek terburu-buru dalam mengerjakan soal dan tidak mengecek
kembali jawabannya. Dari tes soal dan wawancara terhadap subjek, maka
dapat disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan perhitungan
dimana kesalahan subjek tersebut termasuk kesalahan teknik menurut

Kastolan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh bahwa subjek melakukan

kesalahan saat menyelesaikan soal cerita barisan dan deret manurut

Kastolan dengan jenis kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan

kesalahan teknik.

1.

2.

Kesalahan Konseptual
Subjek melakukan kesalahan konseptual dimana kesalahan dalam
menentukan rumus dan tidak menuliskan rumus yang akan digunakan
karena subjek tidak mengerti rumus yang digunakan sesuai yang
diperintahkan oleh soal. Subjek juga merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal dimana contoh soal yang dijelaskan berbeda dengan
soal tes yang diberikan karena siswa tidak dibiasakan dalam
mengerjakan soal cerita barisan dan deret. Serta subjek juga tidak dapat
mendefinisikan dan memberikan contoh deret aritmetika.
Kesalahan Prosedural
Subjek melakukan kesalahan prosedural dimana subjek tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan serta subjek tidak
menuliskan tahap akhir yakni kesimpulannya karena lupa dan terburu-
buru dalam menyelesaikan tes soal.
Kesalahan Teknik
Subjek melakukan kesalahan teknik dimana subjek salah dalam

melakukan perhitungan sehingga menyebabkan kesalahan pada akhir
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jawaban. Hal ini karena subjek tidak memperhatikan dengan baik atau

tidak teliti dan salah hitung.

B. Saran

Saran terkait dengan penelitian ini didasarkan dari penelitian yang telah
dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi siswa, sebelum mengerjakan soal diharapkan terlebih dahulu
memahami maksud dari soalnya, menyelesaikan soal dengan lebih teliti,
dan memeriksa kembali jawaban dari awal sampai akhir.

2. Bagi guru, disarankan untuk membiasakan siswa berlatih dalam
mengerjakan soal cerita materi barisan dan deret yaitu memahami
maksud soal terlebih dahulu, kemudian memperhatikan langkah-
langkah penyelesaian yang digunakan, dan membiasakan siswa untuk
memeriksa kembali jawabannya.

3. Bagi sekolah, disarankan untuk meningkatkan sarana dan prasarana
pembelajaran sehinggga kemampuan siswa dalam pembelajaran
meningkat dan mengurangi siswa melakukan kesalahan.

4. Bagi peneliti lain, dapat menggunakan sebagai referensi terkait
kesalahan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret menerurut

Kastolan serta semoga peneliti yang dilakukan lebih meningkat lagi.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

KISI-KISI SOAL

TES SOAL CERITA MATEMATIKA

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

: SMA Negeri 8 Makassar

: Matematika
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Materi : Barisan dan Deret Aritmetika
Jumlah Soal 2
Bentuk Soal : Cerita
Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal No.
Pembelajaran Soal
Menyelesaikan Barisan dan Deret = | Siswa dapat menyelesaikan 1
masalah yang Aritmetika suatu permasalahan dengan
berkaitan dengan menerapkan rumus barisan
Barisan dan Deret aritmetika untuk
Aritmetika menghitung kenaikan
produksi perusahaan
pakaian setiap bulan
Siswa dapat menghitung 2

selisih kenaikan tabungan
antarbulan dengan
menerapkan rumus deret

aritmetika
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SOAL CERITA MATEMATIKA

Untuk Menentukan Subjek dan Mengungkap Kesalahan Subjek Penelitian

Sekolah ; SMA Negeri 8 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester ; X/Ganjil
Waktu ; 30 Menit

Petunjuk Soal!

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut di pojok kanan atas pada
lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudabh.

4. Kerjakan soal secara jujur dan mandiri.

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul

1. Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari memproduksi 1.000
pakaian. Perusahaan tersebut merencanakan untuk menambah hasil
produksinya secara tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus perusahaan
pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian, berapa kenaikan
produksi perusahaan pakaian tersebut setiap bulan?

2. Pak Tono menabung di bank dengan selisih kenaikan nominal uang yang
ditabung antarbulan tetap. Pada bulan Januari nominal uang yang ditabung
Pak Tono sebesar Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah nominal uang
yang ditabung Pak Tono menjadi Rpl1.350.000, berapa rupiah selisih

nominal uang yang ditabung antarbulan?
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No Jawaban Indikator
1. | Diketahui: Kesalahan
) ) ) Konseptual
Produksi pakaian pada bulan Januari (a) = 1.000 ’
an
pakaian
Kesalahan
Produksi pakaian pada bulan Agustus (Ug) = 6.600 Prosedural
pakaian
Ditanyakan:
Berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut
setiap bulan (b)?
Penyelesaian: Kesalahan
Konseptual
Rumus suku ke-n
Uy=a+n—-1b
Kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap | Kesalahan
bulan (b) Prosedural
. dan
Ug)=a+7
(Us) Kesalahan
6.600 = 1.000+ 7b Teknik

6.600 — 1.000 = 7b
7b = 6.600 — 1.000

7b = 5.600

5.600
b=—
7
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b =800
Jadi, kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap | Kesalahan
bulan adalah 800 pakaian Prosedural
Diketahui : . Kesalahan
) Konseptual
Uang tabungan Pak Tono pada bulan Januari (U;) = ]
an
100.000
Kesalahan
Jumlah uang tabungan Pak Tono dalam enam bulan Prosedural
(S¢) = 1.350.000
Ditanyakan :
Berapa selisih kenaikan tabungan Pak Tono antarbulan
(b)?
Penyelesaian : Kesalahan
. : Konseptual
Rumus Deret Aritmetika
S, = g (2a + (n —1)b)
S = % (2(100.000) + (5)b) Kesalahan
1.350.000 = 3 (200.000 + 5b) Prosedural
1.350.000 = 600.000 + 15b dan
1.350.000 — 600.000 = 15b Kesalahan
15b = 1.350.000 — 600.000 Teknik
15b = 750.000
p = 750.000
15
b =50.000
Jadi, selisih kenaikan tabungan Pak Tono antarbulan Kesalahan
adalah 50.000 Prosedural
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PEDOMAN WAWANCARA

. Judul

Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Barisan dan Deret menurut Kastolan.

. Permasalahan

Bagaimana bentuk dan penyebab kesalahan siswa kelas X UPT SMA

Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret

menurut kesalahan Kastolan?

. Tujuan

Untuk mengetahui bentuk dan penyebab kesalahan siswa kelas X UPT SMA

Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret

menurut kesalahan Kastolan.

. Metode

Wawancara tidak terstruktur

. Pelaksanaan Wawancara

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan tes soal cerita matematika.

2. Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas X UPT SMA Negeri 8
Makassar sebanyak 3 orang.

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan dengan hasil tes soal cerita
matematika yang telah dikerjakan berdasarkan kesalahan Kastolan.

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio.

. Indikator Kesalahan Subjek Penelitian

Jenis-jenis  kesalahan yang digunakan sebagai kerangka acuan

menggolongkan kesalahan subjek penelitian merujuk pada jenis kesalahan
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yang diberikan peneliti meliputi: (1) kesalahan konseptual, (2) kesalahan

prosedural, dan (3) kesalahan teknik. Selama wawancara berlangsung,

pewawancara mencermati kesalahan subjek dalam menyelesaikan soal

cerita barisan dan deret. Kesalahan dalam menyelesaikan soal menggunakan

tahapan Kastolan meliputi:

No.

Jenis Kesalahan

Indikator

1.

Kesalahan Konseptual

. Siswa tidak dapat menafsirkan soal

atau menggunakan salah satu istilah,
konsep, atau prinsip.

. Siswa tidak dapat memilih atau salah

dalam menentukan rumus
matematika yang harus digunakan
dalam menyelesaikan soal.

. Siswa sudah dapat memilih rumus,

tetapi tidak dapat menerapkan rumus
tersebut dengan benar.

Kesalahan Prosedural

. Siswa tidak bisa menuliskan langkah

penyelesaian soal sesuai perintah
soal.

. Siswa tidak menuliskan yang

diketahui, ditanyakan, dan
kesimpulan akhir jawaban sesuai
perintah soal.

. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal

sampai bentuk paling sederhana.

Kesalahan Teknik

. Siswa melakukan kesalahan dalam

operasi hitung.

. Siswa melakukan kesalahan dalam

memindahkan angka atau operasi
hitung dari langkah satu ke langkah
berikutnya.

G. Pertanyaan Pokok

Berdasarkan indikator maka pertanyaan-pertanyaan pokok yang akan

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
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yang sifathnya mengeksporasi kesalahan yang dialami subjek adalah sebagai

berikut:

No.

Jenis Kesalahan

Contoh Pertanyaan

1.

Kesalahan Konseptual

. Coba bacakan kembali soalnya!

. Apa yang diketahui dan

ditanyakan pada soal?

. Rumus apa yang akan kamu

gunakan untuk menyelesaikan

soal?

. Apakah kamu yakin rumus yang

kamu gunakan sudah benar?

. Apa perbedaan antara barisan dan

deret aritmetika?

Kesalahan Prosedural

Bagaimana langkah-langkah

dalam penyelesaian soal ini?

. Apakah kamu yakin langkah ini

sudah benar?

Kesalahan Teknik

. Apakah semua perhitungan sudah

benar?

. Apakah jawaban terakhir yang

diperoleh sudah benar?
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Lampiran 2 Lembar Jawaban Subjek

Subjek Kesalahan Konseptual (SKK)
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Subjek Kesalahan Prosedural (SKP)
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Subjek Kesalahan Teknik (SKT)
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Lampiran 3 Transkrip Hasil Wawancara

SKK-1

SKK-1

SKK-1

SKK-1

SKK-1

SKK-1

SKK-1

SKK-1

SKK-1

Subjek Kesalahan Konseptual (SKK) Nomor 1

Coba bacakan kembali soalnya, dek

Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari
memproduksi  1.000 pakaian. Perusahaan tersebut
merencanakan untuk menambah hasil produksinya secara
tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus perusahaan
pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian, berapa
kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap
bulan?

Dari soal ini apa yang diketahui?

Pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian dan pada
bulan Agustus perusahaan pakaian tersebut telah
memproduksi 6.600 pakaian.

Terus apa yang ditanyakan?

Berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut
setiap bulan?

Setelah diketahui dan ditanyakan, langkah apa lagi
selanjutnya?

Menentukan rumusnya, kak

Perhatikan hasil pekerjaanta, cocokmi rumus yang
digunakan sesuai dengan soal?

Hmm tidak yakinka kak.

Kenapaki bisa menggunakan rumus itu dek?

Bingung rumus apa yang digunakan, kak. Tidak mengertika
dan hanya rumus itu yang saya ingat.

Coba kita jelaskan dek langkah penyelesaiannya

Rumus yang digunakan itu S, == (2a + (n — 1)b). Lalu

dikasih masuk dalam rumusnya menjadi Sg = g (2(1.000) +

T2
(8—1)b. Karena Sg = 6.600 maka menjadi 6.600 =
4 (2.000) + (7)b. Kemudian dihitung menjadi 6.600 =
8.000 + 7b. Karena b yang dicari maka 7b pindah ruas

menjadi 7b = 6.600 — 8.000. Lalu dihitung lagi menjadi

7b = 1.400 dan didapat hasilnya b = @ = 200

Menurut adek sudah benarmi langkah penyelesaiannya dan
hasilnya seperti itu?

Tidak kak. Kayaknya salahki

Kenapaki salah menurut adek?

Tidak mengertika langkah penyelesaiannya kak.
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Menurut adek, apa itu pengertiannya barisan aritmetika?
Kalau barisan itu kak bukannya bilangan yang disusun
secara teratur

Seperti apa contohnya?

Hmm, tidak tahu juga kak.



SKK-2

SKK-2

SKK-2

SKK-2

SKK-2

SKK-2

81

Subjek Kesalahan Konseptual (SKK) Nomor 2

Coba bacakan kembali soalnya, dek

Pak Tono menabung di bank dengan selisih kenaikan
nominal uang yang ditabung antarbulan tetap. Pada bulan
Januari nominal uang yang ditabung Pak Tono sebesar
Rp100.000. Jika dalam enam bulan jumlah nominal uang
yang ditabung Pak Tono menjadi Rp1.350.000, berapa
rupiah selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?
Dari soal ini apa yang diketahui?

Pak Tono menabung uang di bulan Januari sebesar
Rp100.000 dan dalam enam bulan jumlah nominal uang
yang ditabung Pak Tono menjadi Rp1.350.000

Terus apa yang ditanyakan?

Berapa rupiah selisih nominal uang yang ditabung
antarbulan?

Saya lihat di hasil pekerjaanta kenapa kita tuliskan rumus
dan langkah penyelesaiannya dek?

Tidak mengertika kak rumus apa yang dipakai dan langkah
penyelesaiannya juga.

Menurut adek, sulit soalnya ini?

lye kak, sulitki. Kalau dijelaskan di papan tulis saya mengerti
kak. Tapi kalau diberikan soal tes tidak mengertika kak.
Bedami soalnya.

Menurut adek, apa itu pengertiannya deret aritmetika? Dan
bagaimana contohnya?

Tidak tahumi juga kak.
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Subjek Kesalahan Prosedural (SKP) Nomor 1

Coba bacakan kembali soalnya, dek

Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari
memproduksi  1.000 pakaian. Perusahaan tersebut
merencanakan untuk menambah hasil produksinya secara
tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus perusahaan
pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian, berapa
kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap
bulan?

Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini dek?

Yang diketahui pada bulan Januari perusahaan
memproduksi 1.000 pakaian atau suku pertamanya adalah
1.000. Terus pada bulan Agustus perusahaan pakaian telah
memproduksi 6.600 pakaian atau suku ke-8 yaitu 6.600, kak.
Kemudian yang ditanyakan disini berapa kenaikan produksi
perusahaan pakaian tersebut setiap bulan atau bedanya kak
ditanyakan.

Kenapaki tidak tuliskan disitu apa yang diketahui dan
ditanyakan di lembar jawabanta?

Ah iya saya lupaki, kak. Terburu-buruka saya langsung
masuk di rumusnya.

Cocokmi rumus yang kita gunakan disitu?

lya kak

Rumus apa itu namanya?

Rumus barisan aritmetika, kak.

Apa pengertiannya barisan aritmetika dan bagaimana itu
contohnya?

Barisan aritmetika itu adalah barisan bilangan yang
dimana memiliki selisih yang sama antar sukunya.
Contohnya itu kak seperti 1, 3, 5, 7, dan seterusnya.

Coba kita jelaskan langkah penyeesaian dari soal ini, dek.
Pertama tentukan rumusnya baru dikasih masuk dalam
rumusnya, kak. Rumus yang digunakan disini yaitu U, =
a + (n — 1)b. Terus kasih masuk kedalam rumus menjadi
Ug = 1.000 + (8 — 1)b. Lalu karena Ug = 6.600 maka
6.600 = 1.000 + 7b. Terus 7b = 6.600 — 1.000 didapat

hasilnya menjadi 7b = 5.600. Lalu dibagimi didapat

hasilnya b = 222 = 600 kak.

Perhatikan jawaban ta, cocokmi tidak hasil akhir jawaban
ta?
Menurut saya sudah benarmi, kak.
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Perhatikan bagian b = 56—700 apakah sudah benar hasilnya

600?
Ahh iya kak, salahki disitu. Saya salah hitung kak..

Jadi bagaimana disitu dek hasilnya?
5.600

Seharusnya kak hasil bagi dari — = 800 kak bukan 600.

Salah hitungka kak. Tidak kuperhatikan baik.

Jadi, apa kesimpulan akhirnya? Kenapa kita tidak tuliski?
Jadi, kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut setiap
bulan adalah 800 pakaian kak. Saya lupa tulis
kesimpulannya kak.
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Subjek Kesalahan Prosedural (SKP) Nomor 2

N . Coba bacakan kembali soalnya, dek

SKP-2 : Pak Tono menabung di bank dengan selisih kenaikan nominal
uang yang ditabung antarbulan tetap. Pada bulan Januari
nominal uang yang ditabung Pak Tono sebesar Rp100.000.
Jika dalam enam bulan jumlah nominal uang yang ditabung
Pak Tono menjadi Rpl.350.000, berapa rupiah selisih
nominal uang yang ditabung antarbulan?

N . Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini dek?

SKP-2 . Pada bulan Januari nominal uang yang ditabung Pak Tono
adalah 100.000 atau suku pertamanya yaitu 100.000. Terus
jumlah nominal uang yang ditabung Pak Tono dalam enam
bulan menjadi Rp1.350.000 atau S, = 1.350.000 kak.
Kemudian yang ditanyakan itu berapa rupiah selisih
nominal uang yang ditabung antarbulan atau bedanya kak
yang ditanyakan

N . Kenapaki tidak tuliskan disitu apa yang diketahui dan
ditanyakan di lembar jawabanta?

SKP-2 . Ahh saya lupaki juga kak. Terburu-buruka saya langsung
tentukan rumusnya dan kasih masuk kak.

N : Cocokmi rumus yang kita gunakan disitu?

SKP-2 :  lyakak

N :  Rumus apa itu namanya?

SKP-2 :  Rumus deret aritmetika, kak.

N . Apa pengertiannya deret aritmetika dan bagaimana itu
contohnya?

SKP-2 . Deret aritmetika itu kak menurutku jumlah semua suku-suku

barisan aritmetika kak. Contohnya seperti 1+3+5+7 dan
seterusnya sesuai dengan soalnya kak.
N . Oke. Bisa dijelaskan langkah penyelesaian soalnya dek?

SKP-2  © Hmm soal ini menggunakan rumus yaitu S, = g (2a +
(n — 1)b). Terus kasih masuk dalam rumusnya menjadi S, =
2(2(100.000) + (6 — 1)b). Terus karena Sg; = 1.350.000

maka menjadi 1.350.000 = 3 (200.000 + 5b). Kemudian
dihitung hasilnya yaitu 1.350.000 = 600.000 + 15b. Lalu
karena beda atau b yang mau dicari maka 15b =
1.350.000 — 600.000. Terus dihitung menjadi 15b =

750.000. Didapat hasil akhirmya menjadi b = =2 =
50.000 kak.
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Perhatikan jawaban ta, cocokmi tidak hasil akhir jawaban
ta?

Cocokmi, kak.

Jadi, apa kesimpulan akhirnya?

Jadi, selisih nominal uang yang ditabung antarbulan adalah
50.000.

Kenapaki tidak kita tulis kesimpulan akhirnya?

Saya lupa juga tulis disitui, kak. Terburu-buruka kerjaki.
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Subjek Kesalahan Teknik (SKT) Nomor 1

N :  Coba bacakan kembali soalnya, dek

SKT-1 : Sebuah perusahaan pakaian pada bulan Januari
memproduksi 1.000 pakaian. Perusahaan tersebut
merencanakan untuk menambah hasil produksinya secara
tetap setiap bulan. Jika pada bulan Agustus perusahaan
pakaian tersebut telah memproduksi 6.600 pakaian,
berapa kenaikan produksi perusahaan pakaian tersebut
setiap bulan?

N . Bagaimana langkah penyelesaian soalnya ini dek?
SKT-1 :  Pertama, menentukan yang diketahuinya dulu, kak.

N : Apa yang diketahui disitu, dek?

SKT-1 : Pada bulan Januari memproduksi 1.000 pakaian atau

a = 1.000. Kemudian pada bulan Agustus telah
memproduksi 6.600 pakaian atau Uz = 6.600

N . Oke, setelah ditentukan apa yang diketahui, langkah apa
lagi selanjutnya?

SKT-1 :  Menentukan yang ditanyakan, kak.

N :  Apa yang ditanyakan di soal itu?

SKT-1 : Yang ditanyakan yaitu kenaikan per bulan produksi
pakaiannya atau bedanya (b) yang ditanyakan, kak.

N . Setelah ditentukan apa yang diketahui dan ditanyakan di
soal, langkah apa selanjutnya?

SKT-1 :  Menentukan rumus yang digunakan kak.

N : Cocokmi rumus yang kita gunakan disitu?

SKT-1 : lyakak

N . Rumus apa itu namanya?

SKT-1 :  Rumus barisan aritmetika, kak.

N : Apa pengertiannya barisan aritmetika dan bagaimana itu
contohnya?

SKT-1 : Barisan aritmetika adalah barisan yang mempunyai

selisih atau beda antara dua suku itu sama. Contohnya itu
kak seperti 2, 4, 6, 8, dan seterusnya.

N . Setelah ditentukan rumusnya, apa lagi langkah
selanjutnya?
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Selanjutnya kasih masuk dalam rumus kak. Rumus soal ini
yaitu U, =a+ (n—1)b lalu Ug = 1.000 + (8 — 1)b.
Karena Ug = 6.600 jadi 6.600 = 1.000 + (8 — 1)b.
Lalu dihitung menjadi 6.600 = 1.000 + 6b. Kemudian
1.000 pindah ruas menjadi 6.600 — 1.000 = 6b.
Hasilnya menjadi 5.600 = 6b atau 6b = 5.600.

Kemudian b = 56% maka didapatmi hasilnya menjadi

b = 933, kak.

Perhatikan jawaban adek, cocokmi tidak hasil akhir
jawaban ta?

lya, kak. Menurutku sudah benarmi.
Tidak ada yang salah hitung?

Ehh iya kak ada yang salah.

Bagian mana yang salah, dek?

Ini kak bagian 6b. Seharusnya kak disitu hasilnya 7b
karena (8 — 1)b itu hasilnya jadi 7b

Kenapaki bisa salah disitu, dek?
Tidak kuperhatikan baik, kak. Salah hitung kak
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Subjek Kesalahan Teknik (SKT) Nomor 2

Coba bacakan kembali soalnya, dek

Pak Tono menabung di bank dengan selisih
kenaikan nominal uang yang ditabung antarbulan
tetap. Pada bulan Januari nominal uang yang
ditabung Pak Tono sebesar Rp100.000. Jika dalam
enam bulan jumlah nominal uang yang ditabung
Pak Tono menjadi Rp1.350.000, berapa rupiah
selisih nominal uang yang ditabung antarbulan?
Bagaimana langkah penyelesaian soalnya ini dek?
Menentukan yang diketahuinya, kak

Apa yang diketahui disitu, dek?

Bulan Januari Pak Tono menanbung sebanyak
Rp100.000 atau a = 100.000 kemudian dalam
enam bulan uang Pak Tono menjadi Rp1.350.000
atau Sg = Rp1.350.000

Setelah ditentukan apa yang diketahui, langkah
apa lagi selanjutnya?

Menentukan apa yang ditanyakan, kak.

Apa yang ditanyakan di soal itu?

Soal ini yang ditanyakan yaitu berapa rupiah
selisih uang yang ditabung antarbulan atau
bedanya kak ditanyakan.

Setelah ditentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan di soal, langkah apa selanjutnya?
Menentukan rumus yang digunakan kak.

Cocokmi rumus yang kita gunakan disitu?

lya kak

Rumus apa itu namanya?

Rumus deret aritmetika, kak.

Apa pengertiannya deret aritmetika dan
bagaimana itu contohnya?

Deret aritmetika yaitu jumah dari semua suku-suku
barisan aritmetika, kak. Contohnya kak seperti
2+4+6+8 dan seterusnya

Setelah ditentukan rumusnya, apa lagi langkah
selanjutnya?

Selanjutnya kasih masuk dalam rumus kak. Rumus
soal ini yaitu S, = ~(2a + (n — 1)b). Jadi S5 =

g(z x 100.000 + (6 — 1)b). Kemudian, S, =

88
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3 (200.000 + 5b). Karena Sg = 1.350.000 maka
1.350.000 = 600.000 + 5b. Selanjutnya, 5b =
1.350.000 — 600.000 didapat hasilnya menjadi

5b = 750.000. Kemudian b = 750.000

b = 150.000 kak.

Perhatikan jawaban adek, cocokmi tidak hasil
akhir jawaban ta?

Ehh salahki juga, kak.

Bagian mana yang salah, dek?

Ini kak bagian hasil dari 3 (200.000 + 5b)
seharusnya jadi 600.000 + 15b. Tidak saya
kalikan 3 kali 5b, kak.

Kenapaki bisa salah disitu, dek?

Saya lupa kalikan disitu 3 kali 5b kak. Terburu-
buruka kerjaki dan tidak saya periksa kembali
jawabanku, kak.

hasilnya
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Lampiran 4 Dokumentasi

Pertemuan dengan guru matematika




Pemberian dan pengerjaan soal tes
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Wawancara dengan subjek




Lampiran 5 Persuratan dan Administrasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

’._._;a)“ 0"")“ Ml Pa—
PERSETUJUAN JUDUL
Nomor: 289/MAT/A.5-11111/1444/2023

Judul Skripst yang dinjukan olch saudara :

Nama : Annisa Julianti Wahab
NIM : 10536 11044 19

Program Studi : Pendidikan Matematika

Jakan Suion Alasadilin Mo 290 Mabawasr
Telp (0N MUKV SO0 Fan)

Emad  fhipetunmenh

Wb e o onemaihos of

Dengan Judul : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Barisan dan Deret menurut Kastolan Kelas X UPT SMA

Negeri 8 Makassar

Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap

selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak

Dekan/Wakil Dekan | adalah:

Pembimbing1 : Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.

Pembimbing I : Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.

29 Sya'ban 1444 H

Makassar

Ketua Program Studi

NBM. 1004039

' 21 Maret 2023 M
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  1ien st lestd b il
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR A RS N
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o SEpR——

Ll e
22N ~_

Nomor ¢ 13125/FKIP/A 4-11/11/14442023
Lampiran : 1(Satu) Rangkap Proposal
Perihal . Permohonan Kesediaan Membimbing

Kepada Yang Terharmat
1. Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.
2 Dr. Haerul Syam, S.Pd, M.Pd.
Di -
Tempat

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sebelumnya kami sampaikan hasil persetujuan Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar pada tangaal, 21-03-2023 perihal pembimbingan penyusunan tugas akhir
mahasiwa, Berdasakan hal tersebut di atas, kami mohon kepada Bapak/ibu Dosen
kiranya berkenan memberikan bimbingan penyusunan tugas akhir mahasiswa
tersecut di bawah ini!

Nama ¢ ANNISA JULIANTI WAHAB
Stambuk 1 105361104419

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Judul Penelitian : Cerita Barisan dan Deret menurut Kastolan Kelas X

UPT SMA Negerl B Makassar

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih Jazaakumullahu Khaeran Katsiraan

Wassalarmu Alaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh

Makassar, 6Jumadal Ula 1441 H
25 Maret 2023 M

Dekan

Erwin Akib, »4\.0

NBM. B60 934




falan Sultan Alauddie No 288 Makawar

g UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e a7 L2
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Eri Bapevenhacld
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ~ M© wwimmees

e e
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Annisa Julianti Wahab
NIM 1 10536 11044 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Barisan dan Deret menurut Kastolan Kelas X UPT SMA

Negeri 8 Makassar
PEMBIMBING 1 : I Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.
II. Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan .;F:: d:n
| 29403205 Judh "
1. | 3y 03-2 s
| 31-03-20% on MaSalah ’

3| i§-05-203| Bap TL (‘Tombahian cajian Teorl)
- Makikat Perbelajaron Matemtika -

ekotch .
- fnatisis Pesalohan 1/4—-‘
- Seal (Prita Waternatica ’ﬂ

- Aralisis keSatohon kostolon
~ Barigon doan Derey
4 1%0- 05 908 | BobTIL ( Subjei penetition clan
Tetnik PAralisis Octe)

s los-a6-23 ACC

| |
Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing,
Makassar, 7 jum 2023

NBM. 1004039



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR hew e i N 5%
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e

e )l‘ J—_S ) Q—-' pa—
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Annisa Julianti Wahab
NIM £ 10536 11044 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL  : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Centa
Barisan dan Deret menurut Kastolan Kelas X UPT SMA

Negeri 8 Makassar
PEMBIMBING Il - 1. Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.
I1. Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan | :,':;:n

b | P/ | fuda 1.
Ll d:};r/b%‘ %
| Aogne Il L. \

N vy =
|

Treor  fosfrt=
fruk Conte

3| byl 1! % \gﬁ//f. |

o/l e K

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetjui oleh pembimbing.
Makassar, 7 juw 2023
Mengetahui,
Ketua Progmm Studi

NBM. 1004039

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
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ITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR '1’»:"“;:'11‘1':#;/":411 ‘x;;; M;u-n
N DAN ILMU PENDIDIKAN nay remsmscs oy

Wirbs : www flp usimuh s al

S, UNIVERS
S93488 FAKULTAS KEGURUA
! PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

s M as M AT oy

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Annisa Julianti Wahab
NIM : 10536 11044 19
Program Studi : Pendidikan Matematika

. Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA Negeri 8
Makassar dalam Menyelesaikan Soal Cerita Barisan dan

Deret menurut Kastolan

Judul Proposal

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
Makassar, 7 juw 2023
Disetujui Oleh:
Pembimbing I Pembimbing II
am——
Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd. Dr. Haerdl Syam, S.Pd., M.Pd.
Mengetahui,
Ketua Program Stuc'li

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .. S9%MY | Tanggal .....6 OPVGh 1449.H bertepatan

tanggal 24...Junt . 2024 M bertempat dirvang Todi Rendidikan [}
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar

Proposa| Skripsi yang berudul : -
Aratisc Kesathan Siswa ketas X UPT SvA Negeri § Matwssar

dotam MenyeleSaikan Scal Gerita Barisan don Deree
merurut Kostolan

Dari Mahasiswa :
e . Aonisa Juiianti Wghab
Stambuk/NIM 3 ..‘”36“04“3
Jurusan . Perdidikan. W“m
Moderator - MuMmmad Rlzm USMOI\ S Pd M Pd

Hasil Seminar Vet [“"JWH“‘ A
Alamat/Telp AL wioya feuguma "““""’" e

Dengan penjelasan sebagai berikut :

'P"L‘-L fuvg, W:m?,m.o]m 9».%%_

Disetui
Moderator | Munommod Rigot Usan S84, MEd.( M )
- Or. Hoerwt Syom: S-pd-, Mpd. ¢ /%: 4

Penanggap | :

Penanggap Il . Mutrainnah  S- pd., M.pd. ( Ly
Penanggap IIl Wahyuddin , S.pd., M. pd. ( % Z

NBM: |oo4033
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UNIVERSTTAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : foniSa Jutionti Wahab

Nim 105361104419

Prodi : Pendidikan Matematika

Judul : Aratisis_Kesolahan Siswa Ketas X UPT SMA Negeri §
Makassar datom Menge(eSaikan Soal Certta Barisan
don Qeret Menurut fasStolan

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan, Perbaikan terscbut dilakukan dan
disctujui oleh tim penguji sebagai berikut ;

MAJELES PENDIDIKAN TINGGEPIMPINAN PUSA I MUITAMMADIY AR et e

'
A

No Dosen Pengui Materi Perbaikan Paraf |

| - Yot el
{1 ,Muhnml Riat Yswan SO4| - W‘FML 3? 31
fapd.

| Perbaits Sesus dendan revisi dan

torgiopa don closen peroqgep
Or. Hoeml%""'s'?d"Mw‘ SPS?: perSetujuan Perbimbing

19

teon

PC chaigy Parugrafﬂjo ! JG"gan
i 4 Mh&tddiﬂ.g-Pd.,M.Pd. terlolu panjang

-Tambahken faktor Perythab kesale-

kY vor lcoStolan di later belonanj

3 | Mutwainrah S ML o can pendorot ahi di ajion
déSﬂ

Afla'rup, S-fd., INEd.
NBM. (004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR alan Soltan sl N 219 Mabiae

T ol AT AT (B}

XA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN {2 itqeomsc
PROGRAM STUDl PENDID]KAN MATEMATIKA Wit wwss fhip ummantudoad ol

——is )“ L alll i
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Annisa Julianti Wahab

NIM : 10536 11044 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL  : Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA Negeri 8
Makassar dalam Menyelesaikan Soal Cerita Burisan dan

Deret menurut Kastolan
PEMBIMBING 1 < 1. Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd.
I1. Dr, Hacrul Syam, S.Pd., M.Pd.
Tand
No. | Haril Tanggal Uraian Perbaikan s
(| Serin[31J00%02Y — perkoi; Soal nowor |
- perboitei (pdakSi feata S s
nemor 2
- kisi- kisi Soal
2. |kamis (i3 fobfagy| Losfut Yolidator I~ —
Catatan : )
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelgjaran dan atau instrumen

.pene!itian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 _(dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 4 Aydu; 2023

NBM. 1004039
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% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR St ALl N T Mokt

Telp  0HI1 AN N3 I

:‘::3.' _. FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDID[KAN Ymail | (gtunsaihs (8]
$ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA bl e s

p—n o sy
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Annisa Julianti Wahab

NIM : 10536 11044 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDULPROPOSAL  : Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA Negeri 8
Makassar dalam Menyelcsaikan Soal Cerita Barisan dan

Deret menurut Kastolan
PEMBIMBING 11 -1. Prof, Dr, H. Usman Mulbar, M.Pd.
1. Dr. Haerul Syam, S.Pd., M.Pd.
No. | Haril Tanggal Uraian Perbaikan T
l ""’7/“///4’ Juulds gl < %

. Sanl My 1
o d"*/% &[m'é.,./,.[‘,h M 2.
/

. M%f//ﬁ L’ﬁ;‘ slisSeter aw

Catalan !
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelak melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing
Makassar, A Mgutyg 2023

Mengetahui,




102

' UNTVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR i)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 &l
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

i M e Al

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor; 878/877-LP.MAT/Val/'VIIl/1445/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang

berjudul:

Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Barisan dan Deret menurut Kastolan

Oleh Peneliti:
Nama :  Annisa Julianti Wahab

NIM : 10536 11044 19

Program Studi ¢ Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:
1. Tes Soal Cerita Matematika
2. Pedoman Wawancara
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar,08 Agustus 2023

Tim Penilai
Penilai 1,

/J?/
Dr. Takdirmin, M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika

Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

Spifey ey

Syafaruddin, S.Pd.
NBM. 1174914

HP: (I5)57267476

@ | Terakreditasi Institusi
P
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Nomor 146T9/FHIR/A &-IIVINN445/2023
Lampiran : 1(Satu) Lembar
Perihal Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terharmat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassat

Assalamu Alalkum Wasbmatuligh! Wabsrakatith

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidlkan Universitas Muhammadiyah

Makassar manezangkan bahiwa mahasiswa tersetiut df bawah int

Nama © ANNISAJULIANTI WAHAB

Stambuk 1, 105361104419

Program Studi ;- Pendidikan Matematika
Tempat/Tanggal Lahir . SAMARINDA / 26-07-2001

Alamat o JALANWIZAYA KUSUMA 2 NOMOR 16

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul Analisis Kesalahan Siswa Kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam

Menyelesaikan Scal Cerlta Barisan dan Deret menurut Kastolan

Demikian pengantar inl kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaskumullahu

Khaeran Katsiraan,

Wassatarmu Alaikum
Warahmatutiah!
Wabarakatuh

Makassar, € Jumadal Ula 1641 H

21 Agustus 2023 M
Dekan
Erwin Akib, Ph.D.

NBM B60 934



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1 Sultan Nauddin Mo, 259 Telp 866072 Fax [0411)865588 Makassar 59221 e-mail dpIm@urismuhacié

Nomor : 2315/05/C4-VIII/VIll/1444/2023 05 Safar 1445 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 21 August 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

08-23

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
BEp s FE =
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 14679/FKIP/A4-11/V1ll/1445/2023 tanggal 21
Agustus , menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ANNISA JULIANTI WAHAB

No.Stambuk : 10536 1104419

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan [imu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

*ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS X UPT SMA NEGERI 8 MAKASSAR DALAM
MENYELESAIKAN SOAL CERITA BARISAN DAN DERET MENURUT KASTOLAN "

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 24 Agustus 2023 s/d 24 Oktober 2023

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

L i s

iéf Muhsin, M.Pd
61
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S,

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenviie No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
\Website : httip:/lsimap-new.suselprav.go.id Emall - ptsp @ sulse/prov.go.id

Makassar 90231
Nomor . 24209/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran ¥x Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel
Perihal : lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomar : 2315/05/C 4-VII/VIII/1444/2023
tanggal 21 Agustus 2023 perihal tersebut diatas, mahas:sw% dibawah ini;
Nama : ISA JULIANTI WAHAB ‘
Nomor Pokok 2 Ww‘l 9
Program Studi : Pendidi %a ‘
Pekerjaan/Lembaga Sk wa 1)
Alamat ; JISit Alauddin No 259 Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS X UPT SMA NEGERI 8 MAKASSAR DALAM
MENYELESAIKAN SOAL CERITA BARISAN DAN DERET MENURUT KASTOLAN *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 24 Agustus s/d 24 Oktober 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada pfinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 22 Agustus 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Z4» ASRUL SANI, SH. M.Si.
PES Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Yo Nip ; 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar ol Makassar

2. Pertnggal.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 8 MAKASSAR
Jln. A. Mangerangs 1 No. 24 Makassar § 0411873790 Kode Pos 20223
Wby wwwsianSuakassar. sciid n8&misr@yahoo
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RUMUSAN MASALAH >

Bagaimana bentuk kesalahan konseptual siswa kelas X
UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal
cerita barisan dan deret menurut Kastolan?

Bagaimana bentuk kesalahan prosedural siswa kelas X
UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal
cerita barisan dan deret menurut Kastolan?

4

Ry
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Bagaimana bentuk kesalahan teknik siswa kelas X UP \/g
SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal cerita "\ -
barisan dan deret menurut Kastolan?

Untuk menganalisis bentuk kesalahan konseptual siswa
kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan
soal cerita materi barisan dan deret menurut Kastolan,

Untuk menganalisis bentuk kesalahan prosedural siswa
kelas X UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan
soal cerita materi barisan dan deret menurut Kastolan.

UPT SMA Negeri 8 Makassar dalam menyelesaikan soal
cerita materi barisan dan deret menurut Kastolan.

.g\

. Untuk menganalisis bentuk kesalahan teknik siswa kelas X
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